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MOTTO
(5 :g oAl 15k Juad) ga (1
“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(al-Insyirah: 5)
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TRANSLITERASI

Penulisan trasnliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987 dan NO. 0543b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda sekaligus. Di bawah

ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)

0 Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)

o= Dad d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta t Te (dengan titik di bawah)

L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik
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a Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, translitersinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
Fathah A a

Kasrah I I

Dhammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, translitersinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
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3. Maddah

Fathah dan ya’ | Ai

wau

Fathah

dan | Au

Kataba &K
Fa’ala Ja8

Haula J3~
Salama aks

Sabaga (s

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yakni:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif A A dan garis di atas
& Fathah dan ya a A dan garis di atas
I Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
3 Dhammah dan wawu il U dan garis di atas
Contoh :
Jé  =Qala
S =Kkitaba
Gex = jamTi
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah hidup




Ta marbutah yang hidup atau berharakah fathah, kasrah dan
dhammah, trasnliterasinya ialah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau berharakat sukun, transliterasinya
yakni /h/.

c. Apabila pada kata terakhir dengan ta marbutah disertai kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (ha).
Contoh:

ol Al = akhiri dyatin
4x8) )13 5w = surat al-Wagi’ah
A 8 = kulla lailah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydidi yang ada sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tesebut dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
a5 = tsullatun
&) = innahu

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J) namun dalam transliterasi ini kata sandang diklasifikasikan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang disertai
dengan huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yakni huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah atau pun huruf gamariah. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata
sandang .
Contoh:



el ) G = rabbi al-‘dlamina
Cuaall = al-haditsi

7. Hamzah
Dikatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof, tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, sebab dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
¥ =gyai’un
8. Penulisan Kata

Pada intinya setiap kata, baik fi’il, isim atau pun harf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata khusus yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain, sebab ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

- Contoh:
23k =l 5 = Wa talhin mandhid

9. Huruf Kapital

Pada sistem tulisan Arab, huruf kapital memang tidak dikenal, tetapi
dalam transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf
kapital berlaku seperti ketentuan EYD, antara lain: huruf kapital digunakan
untuk menulis nama diri dan awal kalimat. Apabila nama tersebut diawali
dengan kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal dari nama diri tersebut, bukan huruf awal sandangnya.
Contoh:

O3 QS & = Fii kitabim makniinin

Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

10. Tajwid

Bagi mereka yang menghendaki kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Oleh sebab itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi
Internasional) ini  perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pembacaan Al-Ma’surat Hasan Al-Banna
Sebagai Pembenteng Diri Santri (Studi Living Qur’an Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak)”. Pembacaan Al-Ma’surat Hasan al-Banna
yang rutin dilaksanakan di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak ini
sesuai dengan firman Allah dalam surah Ar-Rum : 17 yang memerintahkan
umatnya untuk senantiasa berdzikir kepada-Nya. Mulanya, pembacaan Al-
Ma’surat Hasan al-Banna ini diinisiasi oleh ustadz A’la Dzunnuroin yang
mana beliau mengamalkan bacaan Al-Ma surat ketika mondok di Pondok
Pesantren Islam Terpadu (PPIT) Al-Hikmah Karanggede, Boyolali. Dan
kemudian beliau mengamalkannya kepada santri Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak guna dijadikan sebagai pembenteng diri
sekaligus ittiba 'us sunnah (mengikuti sunnah Nabi). Uniknya, pembacaan
Al-Ma ’surat yang rutin dilaksanakan setiap ba’da subuh dan ashar ini juga
disertai rugyah massal rutinan setiap sebulan sekali untuk memastikan santri
benar-benar bersih dari pengaruh buruk jin.

Guna mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, maka
rumusan masalah yang dibutuhkan di antaranya: (1) Bagaimana praktik
pembacaan Al-Ma’surat santri Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen
Demak?. (2) Apa makna dan tujuan santri Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak mempraktikkan pembacaan Al-Ma surat?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Yakni metode yang digunakan untuk mendeksripsikan,
menguraikan dan menjelaskan tentang sejarah, praktik dan makna dari
pembacacan Al-Ma surat di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak.
Dalam penelitian ini, yang dijadikan sumber data adalah pengasuh dan
beberapa santri Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang diterapkan ialah teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi kemudian hasil data tersebut dianalisis oleh
peneliti.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat hasil
penelitian yang membuktikan bahwasanya: (1) Santri Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak mempraktikkan bacaan Al-Ma surat Hasan Al-
Banna rutin dilaksanakan setiap ba’da jama’ah sholat subuh dan ashar. Di
mana dalam pelaksanaannya dipimpin oleh satu santri yang bertugas,
diawali dengan bacaan fta’awudz dilanjutkan dengan ayat dan doa
setelahnya hingga ditutup dengan doa Rabithah. (2) Tujuan dari
diadakannya pembacaan Al-Ma surat Hasan Al-Banna di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak adalah untuk dijadikan pembenteng diri santri
dari pengaruh buruk jin. Tidak hanya itu, pembacaan Al-Ma surat juga
memiliki makna yang lebih dalam. Yakni, Al-Ma surat dijadikan sebagai
sarana rugyah pribadi santri sehingga santri benar-benar terhindar dari
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pengaruh buruk jin. Bahkan, santri tidak hanya akan terhindar dari pengaruh
buruk jin saja, namun santri juga dapat terhindar dari segala bentuk hal
negatif mengingat bacaan Al-Ma’surat berisi banyak ayat dan doa yang
memiliki fadhilah masing-masing. Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana praktik pembacaan Al-Ma surat di Pondok
Pesantren Darunnuroin Mijen Demak sekaligus untuk mencari tahu makna
yang ada di dalamnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an ialah kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah kepada
Nabi Muhammad SAW. Dalam Islam, Al-Qur’an digunakan sebagai
pedoman utama dalam melakukan segala hal, seperti pedoman hubungan
manusia dengan tuhannya. Selain dijadikan sebagai pedoman manusia
dengan tuhan, Al-Qur’an juga dijadikan sebagai pedoman hubungan
manusia dengan sesama (hablun min Allah wa hablun min An-Nas), tidak
hanya itu, Al-Qur’an pun menjadi pedoman manusia dengan alam
sekitarnya.

Pada dasarnya, membaca Al-Qur’an dinilai sebagai ibadah.! Dalam
sejarah, ketika Rasulullah SAW masih hidup, di mana semua perilaku umat
Islam masih berpedoman dan terbimbing langsung melalui Nabi, praktik
memperlakukan Al-Qur’an sehingga bermakna praksis sebenarnya sudah
terjadi. Berpedoman pada riwayat, Nabi pernah mengobati penyakit dari
seseorang dengan cara rugyah menggunakan surat Al-Fatihah, atau menolak
sihir menggunakan surat al-Mu’awwizatain.?

Selain praktik-praktik itu, banyak kita jumpai pula di masyarakat yang
meyakini bahwa ada ayat atau surat tertentu yang dapat mendatangkan rizki,
menghadirkan kemuliaan dan berkah bagi orang yang membacanya.
Adanya kepercayaan semacam ini akan menciptakan tradisi, baik secara
pribadi maupun kelompok atau pun lembaga yang mana kegiatan ini
dilakukan di waktu tertentu. Dalam hal ini, lembaga atau kelompok yang
lazim menyelenggarakan kegiatan semacam itu ialah Pondok Pesantren.

Kegiatan yang diajarkan nabi ini jelas akan terus dilakukan oleh umat-

umat selanjutnya, apalagi ketika Al-Qur’an mulai luas di kalangan yang

Y lorahim Eldeeb, Be a Living Qur’an: Petunjuk praktis penerapan ayat-ayat Al-Qur’an

dalam kehidupan sehari-hari, Alih Bahasa Faruq Zaini, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h.43

2 M.Mansur, ‘Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” Dalam Sahiron

Syamsuddin (Ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007),
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notabene memiliki kultur yang berbeda dengan tempat pertama Kali
turunnya Al-Qur’an. Untuk umat muslim yang asing dengan teks berbahasa
arab yang merupakan bahasa Al-Qur’an, maka kemungkinan
memberlakukan Al-Qur’an secara khusus memiliki peluang yang besar.
Sejumlah anggapan tertentu terhadap Al-Qur’an dari beragam kultur yang
berbeda inilah yang kemudian menjadi salah satu faktor pemicu timbulnya
praktik mempergunakan Al-Qur’an dalam kehidupan praksis, di luar
kondisi tekstualnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya telah terjadi
praktik pemaknaan Al-Qur’an yang tidak merujuk pada pemahaman pesan
tekstualnya, namun mengacu pada asumsi adanya “fadilah” dari ayat atau
pun surat tertentu dalam Al-Qur’an, guna kegunaan praksis kehidupan
keseharian umat.®

Berdasarkan hasil observasi penulis, umat muslim di Indonesia sangat
mencintai kitab sucinya, tidak memandang usia, kelompok, generasi,
maupun etnis. Dapat kita ambil contoh, misalnya aktivitas yang
menggambarkan everyday life of the Qur’an yang pada praktiknya Al-
Qur’an diajarkan dan dibaca rutin di tempat ibadah seperti musholla, masjid,
dan bahkan di rumah-rumah. Maka sudah tentu kegiatan semacam ini juga
dilakukan di lembaga keagamaan seperti Pondok Pesantren yang
menjadikan ini sebagai kegiatan rutin mingguan bahkan bulanan, terutama
dilakukan setelah salat.*

Living Qur’an berangkat dari pengaplikasian Al-Qur’an ke dalam
aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat tertentu. Pada buku
yang ditulis oleh Restu Prayogi, Living Qur’an dimaknai sebagai fenomena
yang muncul di tengah masyarakat muslim, mengenai Al-Qur’an sebagai
objek studinya. Oleh sebab itu, kajian mengenai Living Qur’an diartikan

sebagai kajian tentang beragam fenomena sosial, yang berkaitan dengan

3 M.Mansur, ‘Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” Dalam Sahiron
Syamsuddin (Ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007),
h.4

4 Muhammad Yusuf, “ Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007),
h.43



eksistensi Al- Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di sebuah komunitas
muslim tertentu.®

Contoh fenomena Living Qur’an ini terjadi di salah satu Pondok
Pesantren di Mijen, Demak, yakni Pondok Pesantren Darunnuroin. Pondok
Pesantren ini memiliki kegiatan yang disebut dengan kegiatan pembacaan
Al-Ma’surat, yaitu sebuah kegiatan pembacaaan ayat-ayat tertentu dari Al-
Qur’an dan doa-doa yang dilakukan setiap hari dan dibaca selepas salat
shubuh dan ashar. Melihat fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak, penulis teringat salah satu ayat Al-Qur’an yang

dapat dijadikan landasan atas kegiatan tersebut.

Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh” (Q.S Ar-Rum:17)®

Praktik pembacaan Al-Ma’surat oleh santri di Pondok Pesantren ini
merupakan ibadah amaliyah dengan bertilawah dan berjamaah. Sejauh
selama penulis mengamati, cukup jarang Pondok Pesantren yang memiliki
kegiatan Al-Ma’surat seperti ini. Sehingga ketika penulis mengetahui
adanya kegiatan pembacaan Al-Ma surat di Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak, penulis tertarik dan ingin membahasnya lebih dalam
mengenai  praktik pembacaan Al-Ma’surat dan makna di balik
pembacaannya. Tidak hanya itu, sebelum penulis mengajukan judul terkait,
penulis juga sempat bertanya kepada beberapa teman kampus mengenai
pengetahuan mereka terhadap Al-Ma surat, dan banyak dari mereka yang
ternyata juga belum mengetahuinya. Sehingga diharapkan dengan adanya
penelitian ini, teman-teman lain juga bertambah pengetahuannya perihal Al-
Ma’surat itu sendiri. Itulah mengapa penulis mengambil Pondok Pesantren

5 Restu Prayogi, Yasinan Dalam Perspektif Sosial Budaya, (Studi Living Qur’an Terhadap
Majelis Yasinan PABA di Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu),
(Skripsi IAIN Bengkulu, 2018), h. 3

® https://tafsirweb.com/7381-quran-surat-ar-rum-ayat-17.html diakses pada 02 Maret 2021



Darunnuroin Mijen Demak sebagai tempat penelitian terkait pembacaan Al-
Ma ’surat yang dilakukan oleh ssantri pondok tersebut.

Di samping itu, penulis juga merasa kegiatan ini memiliki tujuan dan
makna yang cukup unik. Yakni selain bertujuan mengharapkan barokah dari
pembacaan ayat-ayat dan do’a tersebut, kegiatan ini juga dimaksudkan
sebagai pembenteng diri santri agar terhindar dari pengaruh buruk jin. Tidak
hanya itu, kegiatan pembacaan Al-Ma ’surat ini dilakukan dan diikuti
dengan kegiatan rugyah rutin yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali di
Pondok Pesantren tersebut dengan maksud agar santri benar-benar terjaga
dan terhindar dari jin yang dapat mengahalangi proses belajar, dan
khususnya dalam mengahafal Al-Qur’an. Uniknya lagi, pelaksanaan rugyah
ini dilakukan secara massal, yakni santri Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak berkesempatan untuk dirugyah seluruhnya dalam waktu yang

bersamaan.

Tradisi yang berjalan di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak
dalam ranah studi Al-Qur’an bisa diklasifikasikan sebagai Living Qur’an.
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul "PEMBACAAN AL-MA’SURAT HASAN AL-BANNA SEBAGAI
PEMBENTENG DIRI SANTRI (STUDI LIVING QUR’AN PONDOK
PESANTREN DARUNNUROIN MIJEN DEMAK)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik pembacaan Al-Ma surat santri Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak?
2. Apa makna dan tujuan santri Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen

Demak mempraktikkan pembacaan Al-Ma ’surat?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Riset ini bermaksud untuk menyediakan jawaban dari hal yang

menjadi fokus permasalahan yang dipertanyakan dalam rumusan

masalah, sehingga tujuan penelitian ini terdiri dari:

a.

Memahami dan mendeskripsikan praktik pembacaan Al-
Ma’surat di Pondok Pesantren Tahfidz Darunnuroin, Mijen,
Demak.

Mengetahui dan mengungkap makna dan tujuan dari pembacaan

Al-Ma ’surat di Pondok Pesantren Darunnuroin, Mijen, Demak.

2. Manfaat Penelitian

Temuan riset ini diharapkan mampu memberi sumbangan manfaat

secara teoritis atau pun praktis, antara lain:

a.

Teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan mampu menyediakan
sumbangsih manfaat, khususnya dalam menambah khazanah
keilmuan di bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir, utamanya dalam
ranah Living Qur’an dan juga memperluas wawasan bagi penulis
maupun pembaca mengenai praktik pembacaan Al-Ma surat di
Pondok Pesantren Darunnuroin, Mijen, Demak, serta dapat
memunculkan penelitian baru dengan teori-teori yang lebih
relevan.
Praktis

Penelitian ini ditujukan kepada peneliti maupun pembaca
mengenai keutamaan mengaji dan mengkaji Al-Qur’an. Lebih
dari itu, penelitian ini juga ditujukan untuk menambah motivasi
agar pembaca maupun peneliti dalam mengimplementasikan
nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam aktivitas sehari-hari. Tidak hanya
itu, temuan studi ini agar berguna bagi kalangan mahasiswa

untuk membuka kesadaran kita bahwa setiap tempat atau



kelompok mempunyai praktik pengamalan Al-Qur’an yang
berbeda-beda.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa hasil riset yang telah
dilaksanakan oleh peneliti terdahulu. Hal ini bertujuan agar dapat dijadikan
acuan oleh penulis dan mempermudah penulis dalam melakukan riset.

Berikut adalah beberapa hasil riset yang ditinjau:

Pertama, skripsi karya Fathir Akbar jurusan Pendidikan Agama Islam,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Implementasi
Kegiatan Dzikir Al-Ma’surat dalam Membentuk Spiritual Siswa di SDIT
Ulul Albab Kertosono Kabupaten Nganjuk”. Penelitian ini membahas
tentang bagaimana penerapan dzikir Al-Ma’surat dan faktor pendukung
sekaligus penghambat aktivitas pembacaan dzikir Al-Ma’surat dalam
membentuk spiritual siswa di SDIT Ulul Albab Kertosono Kabupaten

Nganjuk.’

Kedua, jurnal karya Muhammad Asnajib Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Resepsi Dzikir Al-Ma’surat
Dalam Menghafal Al-Quran (Analisis Tindakan Pada Santri Islamic
Boarding House Budi Mulia Dua Pada Masa Pandemik Corona)”.
Membabhas tentang resepsi santri terhadap dzikir Al-Ma’surat sebelum dan
setelah kebijakan pengendalian pandemik corona diterapkan oleh
pemerintah. Selain itu, dalam penelitian ini juga membahas bagaimana

pembacaan Al-Ma’surat dapat berpengaruh dalam mempermudah

" Fathir Akbar, “Implementasi Kegiatan Dzikir Al-Ma’surat Dalam Membentuk Spiritual
Siswa Di SDIT Ulul Albab Kertosono Kabupaten Nganjuk”, Skripsi (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2019)



menghafal Al-Qur’an bagi santri Islamic Boarding House Budi Mulia Dua
Yogyakarta.®

Ketiga, jurnal karya Shanti Wardaningsih dan Dain Pepriana
Widyaningrum, program studi llmu Keperawatan FKIK, Universitas
Muhammadiyah Yogyakatra, dengan judul “Pengaruh Intervensi Doa dan
Dzikir Al-Ma’surat terhadap Skor Depresi pada Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Mlati 1. Yang membahas tentang pengaruh dzikir Al-Ma’surat

terhadap penderita diabetes melitus.®

Keempat, jurnal karya Siti Fauziah alumnus Jurusan limu Al-Qur’an dan
Tafsir (IAT) UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta yang berjudul “Pembacaan
Al-Qur’an Surat-Surat Pilihan Di Pondok Pesantren Putri Daar al-Furgon
Janggalan Kudus (Studi Living Qur’an). Yang mengkaji mengenai praktik
pembacaan surat-surat pilihan secara komunal, yaitu bentuk pembacaan

sebagai suatu ritual dengan asal-usul pembacaan yang struktural.”°

Kelima, skripsi karya Dimas Rahmat Riyadi jurusan llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, IAIN Bengkulu dengan judul “Pembacaan Al-Ma’surat (Studi
Living Qur’an Bagi Para Santri Pondok Pesantren Thyaul Qur’an Bengkulu
Tengah )”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan mengenai pemaknaan
pembacaan Al-Ma’surat yang dipercaya dapat membuat santri betah untuk

tinggal di Pondok Pesantren Ihyaul Qur’an Bengkulu Tengah.!!

Dari sejumlah literatur di atas, penelitian mengenai pembacaan Al-

Ma’surat sudah pernah dibahas, khususnya dalam ranah Living Qur’an.

8 Muhammad Asnajib, Resepsi Dzikir Al-Ma’surat Dalam Menghafal Al-Qur’an (Analisis
Tindakan Pada Santri Islamic Boarding House Budi Mulia Dua Pada Masa Pandemik Corona,
Jurnal (Studi llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, ISSN: 2540-8461, Juli 2020)

® Shanti Wardaningsih, Dian Pepriana Widyaningrum, Pengaruh Intervensi Doa dan Dzikir
Al-Ma’surat terhadap Skor Depresi pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Mlati 1, Jurnal
(FKIK Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, ISSN: 2548-4249, Desember 2018)

10 Siti Fauziah, Pembacaan Al-Qur’an Surat-Surat Pilihan Di Pondok Pesantren Putri Daar al-
Furgon Janggalan Kudus (Studi Living Qur’an), Jurnal (Alumnus lImu Al-Qur’an dan Dafsir UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Vol. 15, No. 1, Januari 2014)

11 Dimas Rahmat Riyadi, "Pembacaan Al-Ma’surat (Studi Living Qur’an Bagi Para Santri
Pondok Pesantren Thyaul Qur’an Bengkulu Tengah)”, Skripsi (IAIN Bengkulu, 2019)



Dari segi pengaruh pembacaan Al-Ma’surat kepada spiritualitas santri,
sampai dengan konsep dzikir Al-Ma’surat pada masa pandemik Corona.

Studi yang dilaksanakan oleh peneliti berkaitan dengan Living Qur’an
di Pondok Pesantren merupakan penelitian mengenai fenomena yang terjadi
di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak mengenai pembacaan Al-
Ma’surat yang berisi ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa. Penelitian yang
akan dilaksanakan ini mempunyai karakteristik dan diferensiasi dalam
aspek Living Qur’an. Pada aspek ini, peneliti akan mengkaji sejumlah
aspek yang melatar belakangi kegiatan pembacaan Al-Ma surat sekaligus
pemaknaan dan tujuan mengapa dilakukan kegiatan pembacaan Al-
Ma’surat di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak. Dengan
demikian, peneliti merasa penting hal tersebut untuk dilakukan sebuah

penelitian.

. Metode Penelitian

Metode penelitian ialah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 2 Metode
penelitian ialah cara yang diterapkan oleh peneliti untuk memperoleh data
dan informasi tentang sejumlah hal yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Metodologi ini menunjukkan pada proses, prinsip serta prosedur
yang diterapkan untuk mendekati masalah dan menemukan jawaban atas
masalah tersebut. 3 Selain agar lebih terarah, metode penelitian juga
berfungsi sebagai pedoman dalam pengerjaan skripsi.

Suatu riset atau tulisan ilmiah bisa dikatakan ilmiah apabila tersusun
secara sistematis, berisi data konkret serta dapat dipertanggungjawabkan.
Oleh sebab itu, agar lebih efektif, dalam pembahasan ini, penulis
menguraikan sejumlah hal berikut ini:

1. Jenis Penelitian

h.2

h.78

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),

13 Chalid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2015,



Studi tentang pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin, Mijen, Demak ini menggunakan jenis studi kualitatif
dalam bentuk Living Qur’an. Penelitian kualitatif, yaitu teknik
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari informan atau beberapa orang dan perilaku
yang bisa diamati.* Penggunaan metode kualitatif ini dikarenakan
sesuai dengan objek yang akan penulis kaji. Karena penelitian ini adalah
jenis penelitian kualiatif dalam bentuk Living Qur’an, maka penelitian
ini juga dikaji berdasarkan fenomena-fenomena atau kejadian yang ada
di tengah masyarakat lingkungan sosial yang berhubungan dengan
hadirnya Al-Qur’an pada fenomena tersebut. The Living Qur’an ini
dapat pula diartikan sebagai fenomena yang berhubungan dengan Al-
Qur’an, sehingga fenomena tersebut berlanjut sebagai adat istiadat. The
Living Qur’an ini juga merupakan sebuah pendekatan mengenai pola
interaksi masyarakat terhadap Al-Qur’an. Bukan hanya soal bagaimana
masyarakat memahami pengertian dan makna Al-Qur’an, akan tetapi
juga mengenai bagaimana pengaplikasian atau implementasi terhadap
makna Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.*®

Objek utama dalam penelitian ini terletak pada praktik pembacaan
Al-Ma ’surat oleh santri Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak
yang dimaksudkan untuk menangkal diri dari roh jahat seperti jin.
Dalam hal ini, maka penelitian yang akan peneliti kaji juga termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (field research), yakni studi dengan cara
turun langsung ke lokasi riset. Ketika seorang peneliti ingin mencermati,
mengkaji, serta menggambarkan sekelompok orang yang berinteraksi,
maka jenis penelitian lapangan merupakan pilihan yang tepat.®

2. Sumber Data

14 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h.145

15 Widya Suci, Metodologi Penelitian The Living Qur’an Dan Hadis (Penerapannya Dalam
Masyarakat), (Skripsi, IAIN Metro), h.1

16 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencana, 2012) h.133



Dalam sebuah penelitian, data adalah salah satu hal yang sangat
penting. Maka dari itu, peneliti menggunakan dua jenis sumber data
dengan klasifikasi sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer ialah data pokok terkait dan didapatkan secara
langsung dari subjek penelitian.!” Dengan begitu, maka data primer
pada studi ini yakni santri dan pengasuh Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer.
Dengan Kkata lain, data sekunder adalah segala data yang diperoleh
dalam bentuk dokumen, baik dalam bentuk foto maupun tertulis.*®
Data tertulis yang dimaksudkan di sini seperti buku, skripsi, maupun
jurnal ilmiah yang masih berkesinambungan dengan objek yang
peneliti kaji.
Metode Pengumpulan Data

Studi ini memperoleh data melaui penerapan teknik field research
atau yang sering disebut dengan teknik penelitian lapangan. Dengan
teknik ini, peneliti turun langsung ke lokasi penelitian guna memperoleh
data yang akurat mengenai objek yang diteliti. Berikut peneliti paparkan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian
terkait pembacaan Al-Ma ’surat di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen
Demak:

a. Observasi
Metode observasi ialah salah satu metode yang paling banyak
digunakan dalam penelitian, gunanya untuk mendapatkan data
secara akurat. Dengan kata lain, metode observasi merupakan

metode pengumpulan data yang dilaksanakan melalui proses

h. 88

17 Joko subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Paktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),

18 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 69
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pengamatan dan pencatatan secara sistematik seluruh gejala yang
diselidiki.® Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi
langsung, yang mana peneliti datang langsung ke tempat penelitian
sehingga peneliti bersama objek yang ditelti, guna mengamati dan
mendapat data-data yang ada.?°

Wawancara

Pada riset ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara
semiterstruktur. Wawancara dengan bentuk semiterstruktur
merupakan wawancara yang masuk dalam kategori in-depth
interview, yang dalam implementasinya lebih tidak terbatas daripada
wawancara terstruktur. Wawancara jenis ini bertujuan agar peneliti
dapat mendapatkan informasi mengenai fenomena yang terjadi
secara lebih terbuka dan objek yang diwawancara secara bebas
mengungkapkan ide-ide dan pendapatnya. Dalam proses
wawancara, peneliti harus mencatat dan mendengarkan secara
seksama apa yang disampaikan oleh informan.?

Metode ini diterapkan agar penulis memperoleh penjelasan
mengenai praktik pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak yang dipercaya digunakan sebagai
pembenteng diri santri dari roh jahat seperti jin. Adapun informan
yang akan penelti wawancarai adalah pengasuh dan santri Pondok
Pesantren tersebut.

Dokumentasi

Selain mengggunakan teknik observasi dan wawancara, peneliti
juga menggunakan teknik pengumpulan data dalam bentuk
dokumen. Teknik ini digunakan untuk tambahan sekaligus

menunjang data-data sebelumnya. Adapun data dalam bentuk

19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015).

h.70

20 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 1998). h.

74

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),

h.319-320
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dokumentasi yang peneliti gunakan adalah buku-buku, jurnal, dan
literatur terkait penelitian. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan
dokumen berupa foto ataupun sejumlah file dokumentasi yang

dipunyai Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak.

4. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan peneliti dalam studi ini ialah
metode deskriptif-eksplanatif. Metode analisis deskriptif dimaksudkan
untuk mengidentifikasi data-data yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Maka, data-data yang didapatkan dari observasi, wawancara dan
dokumentasi dideskripsikan dan dirincikan sedemikian rupa. Sedangkan
metode analisis eksplanatif adalah metode analisis yang mengungkap
makna dan tujuan di balik praktik pembacaaan Al-Ma’surat di Pondok

Pesantren Darunnuroin Mijen, Demak.

F. Sistematika Penulisan

Pada penulisannya, studi ini diklasifikasikan ke dalam beberapa bab dan
sub bab guna mempermudah dan memperjelas konsep pembahasan, dengan

rincian di bawah ini:

Bab I: Bab pendahuluan yang membahas banyak hal yang dapat
dijadikan patokan dan acuan dalam penelitian. Adapun isi dari bab ini adalah:
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode peneitian, analisis data, dan sistematika pembahasan.

Bab I1I: Bab ini memuat landasan teori yang digunakan dalam studi, yang
terdiri dari: pengertian Living Qur’an, pengertian Al-Ma surat beserta
sistematikanya, kemudian menyertakan biografi imam Hasan al-Banna selaku
penulis Al-Ma’surat itu sendiri, dan yang terakhir memaparkan beberapa

keutamaan membaca Al-Ma ’surat.

Bab Ill: Pada bab ini peneliti menyajikan data beserta paparannya.

Yakni berupa sejarah dan gambaran umum berdirinya Pondok Pesantren

12



Darunnuroin, visi, misi, kegiatan, sekaligus struktur kepengurusan Pondok
Pesantren tersebut. Tidak hanya itu, dalam bab ini peneliti juga memaparkan
tentang gambaran umum praktik pembacaan Al-Ma 'surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak yang digunakan sebagai pembenteng diri santri dari
pengaruh jahat jin. Pembahasan pada bab ini masih terfokus pada deskripsi
mengenai Pondok Pesantren itu sendiri dan gambaran umum dari penerapan

pembacaan al- Al-Ma surat.

Bab IV: Ini adalah bab yang menjelaskan dan memaparkan makna
praktik pembacaan Al-Ma surat di Pondok Pesantren Darunnuroin. Dalam bab
ini pula peneliti merincikan hasil analisis data yang telah didapat untuk
menjawab rumusan-rumusan masalah. Selain itu, peneliti menyajikan
pandangan pengasuh serta santri terhadap praktik pembacaan Al-Ma surat ini.
Kemudian peneliti menganalisis makna dan tujuan pembacaan Al-Ma surat

secara menyeluruh.

Bab V: Adalah bagian paling akhir dalam penyajian skripsi ini. Dengan
begitu peneliti menyajikan kesimpulan dari permasalahan yang telah diteliti.

Serta menyuguhkan beberapa saran yang relevan dengan penelitian ini.
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BAB 11

KAJIAN LIVING QUR’AN DAN MA’SURAT HASAN AL-BANNA

A. Kajian Living Qur’an

Apabila dikaji dari segi bahasa, Living Qur’an berasal dari dua kata
berbeda, yakni Living yang artinya “hidup” dan Qur’an yang merupakan
kitab suci umat muslim. Dengan sederhana, maka istilah Living Qur’an
adapat diartikan sebagai teks Al-Qur’an yang hidup di tengah kehidupan
masyarakat.!

Fenomena pembacaan Al-Qur’an di masyarakat muslim pada ruang-
ruang sosial ternyata sangat variatif dan dinamis. Wujud respon dan
apresiasi mereka terhadap Al-Qur’an sangat ditentukan oleh kognisi sosial,
cara berfikir dan konteks yang ada dalam hidup mereka. Beragam bentuk
praktik yang masyarakat lakukan dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an
inilah yang dinamakan dengan Living Qur’an (Al-Qur’an yang hidup)
dalam masyarakat.?

Living Qur’an berawal dari peristiwa atau kejadian Qur’an in
everyday life, yaitu fungsi dan makna Al-Qur’an yang nyata dialami dan
dicermati masyarakat muslim belum menjadi studi bagi ilmu-ilmu Al-
Qur’an konvensional (klasik).> Kemudian diawali dengan pemerhati studi
mengenai Al-Qur’an yang hidup di tengah kehidupan masyarakat yang
berbentuk fenomena sosial. Seperti fenomena sosial terkait pembacaan Al-
Qur’an di daerah tertentu, fenomena penulisan ayat Al-Qur’an di tempat-
tempat tertentu, kemudian penggalan ayat yang dijadikan sebagai sarana
pengobatan, dan ayat Al-Qur’an tertentu yang dijadikan sebagai doa-doa

yang dilakukan oleh masyarakat muslim tertentu tetapi tidak dilakukan oleh

! Sahiron Syamsudin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis,
(Yogyakarta: Teras, 2007), h. 16

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014),
h. 105

8 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007) h.5
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umat muslim lainnya. Fenomena Al-Qur’an yang hidup di tengah kehdupan
masyarakat muslim inilah yang menjadi obyek studi. Kemudian fenomena
sosial ini diinisiasikan ke dalam wilayah studi Al-Qur’an. Seiring dengan
perkembangan zaman, kajian ini disebut dengan istilah studi Living
QOur’an.®

Kajian ini tentu berfokus untuk mengungkap fenomena sosial dari sisi
amaliah yang berhubungan dengan Al-Qur’an. Yakni bentuk realisasi dari
pemahaman masyarakat muslim terhadap Al-Qur’an antara kelompok
masyarakat tertentu dengan kelompok masyarakat tertentu yang sangat
variatif, baik dari rasial etnis ataupun geografis, bahkan termasuk pada
organisasi masyarakat (ormas), atau kelompok pengajian (jama’ah), majlis-
majlis tabligh dan halagoh tertentu, yang merupakan dataran paling kecil. °
Merujuk pada uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Living Qur’an
ialah studi mengenai Al-Qur’an yang tidak hanya berfokus pada eksistensi
tekstualnya, namun termasuk juga pada kajian terkait fenomena sosial yang
timbul atau lahir berhubungan dengan adanya Al-Qur’an, dalam suatu
daerah tertentu, dengan masa tertentu pula.®

Praktik realisasi masyarakat muslim terhadap Al-Qur’an
sesungguhnya telah ada sejak jaman Nabi SAW dan para sahabat beliau.
Misalnya, merekan menjadikan Al-Qur’an sebagai obyek hafalan (tahfidz),
listening (sima’), dan dijadikan sebagai kajian tafsir sebagai obyek
pembelajaran (sosisalisasi) yang terbentuk dalam “majlis Al-Qur’an” yang
disampaikan ke berbagai daerah sehingga Al-Qur’an sudah tersimpan di
dada (sudur) para sahabat. Maka setelah umat muslim berkelana dan

mendiami di seluruh penjuru dunia, respon dan realisasi mereka pada Al-

4 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007) h.6

5 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h.
40

® Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h.
39
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Qur’an semakin banyak dan beragam, termasuk diantaranya adalah umat
muslim Indonesia.’

Dalam hal ini, Muhammad Yusuf mengatakan bahwa masyarakat
muslim Indonesia sangat perhatian dan respek terhadap kitab suci Al-
Qur’an. Bukan hanya dari generasi ke generasi, bahkan hal ini dilakukan
oleh sejumlah golongan dan kelompok keagamaan di seluruh tingkatan usia
maupun etnis. Ada banyak sekali aktivitas yang menginterpretasikan
everyday life of the Qur’an, di antaranya :

1. Pembacaan Al-Qur’an yang dilakukan di musholla , masjid, atau
bahkan di rumah-rumah yang dilakukan secara rutin sehingga
menjadi kegiatan setiap hari. Bahkan sudah barang tentu hal ini
juga dilakukan di Pondok Pesantrena, yang pembacaannya
dilaksanakan selepas sholat.

2. Tidak dapat dipungkiri, banyak masyarakat muslim yang
senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai obyek hafalan, baik
secara keseluruhan Al-Qur’an maupun hanya sebagian. Tidak
hanya itu, ada pula yang hanya menghafalkan sebagian atau
penggalan ayat atau surat dalam Al-Qur’an untuk diblafalkan
ketika salat maupun di acara-acara tertentu.

3. Menjadikan penggalan atau potongan ayat Al-Qur’an yang
kemudian dijadikan sebuah kaligrafi dan digunakan sebagai
hiasan dinding masjid, rumah, makam, dan bahkan kain kiswah
Ka’bah. Misalnya seperti surat al-ikhlas, Al-Fatihah, ayat Kursi,
dan masih banyak lagi. Tidak hanya itu, ayat maupun surat
tersebut juga banyak tertulis di ukiran-ukiran kayu, keramik, dan
juga kulit binatang, yang mana semua itu memiliki karakteristik

estetika masing-masing.

" Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron

Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h.

42
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10.

11.

12.

Dalam acara-acara tertentu, khususnya di acara hajatan seperti
nikahan, agigah, dan khitan, atau acara seperti peringatan hari
besar Islam, misalnya Maulud Nabilsra’ Mi’raj, ayat Al-Qur’an
dibaca oleh qari’ (pembaca profesional).

Pembacaan Al-Qur’an pada acara kematian seseorang. Misalnya
pada saat peringatan 7 hari, 40 hari, 100 hari dst. Acara semacam
ini biasa disebut dengan “Yasinan”.

Banyak penggalan-penggalan ayat Al-Qur’an yang ditulis pada
undangan pernikahan, bahkan ada pula yang mencetaknya dalam
bentuk stiker dan gantungan kunci.

Ada beberapa orang yang juga meyakini beberapa ayat Al-Qur’an
dapat dijadikan sebagai tolak balak, tameng, atau menangkis
segala hal negatif sehingga mereka menjadikan potongan ayat Al-
Qur’an tertentu itu sebagai “jimat” dan dibawa ke mana saja.
Beberapa umat juga memanfaatkan Al-Qur’an sebagai sarana
untuk penawar penyakit.

Al-Qur’an dimanfaatkan sebagai dalil dan hujjah (argumentasi)
oleh para muballigh dalam rangka memantapkan isi topik yang
disampaikan. Biasanya disampaikan pada acara pengajian,
khutbah Jumat, dan kultum (kuliah tujuh menit).

Banyak perlombaan mengenai Al-Qur’an. Seperti lomba tahfidz
dan tilawah yang berskala lokal, nasional, atau bahkan
internasional.

Para politisi juga sering menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai
slogan agar memikat daya tarik politis, khususnya parpol yang
memiliki asas keislaman.

Seniman atau artis, misalnya pencipta lagu biasa menggunakan
penggalan ayat Al-Qur’an sebagai lirik di dalam lagunya agar lagu

yang ia ciptakan memiliki kesan religiusitas pada pendengarnya.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Beberapa orang yang mempunyai keahlian pada bidang sastra,
mereka membaca Al-Qur’an dengan model pembacaan puisi dan
menerjemahkannya selaras karakter orang tersebut.

Munculnya tokoh-tokoh agama seperti ustadz pada tayangan
televisi, misalnya uji nyali, pemburu hantu, rugyah dsb. Yang
mana mereka memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai alat
pengusir jin.

Ayat Al-Qur’an juga banyak digunakan dalam latihan beladiri
yang berbasis perguruan beladiri Islam Tauhidik (contoh: Tapak
Suci, Sinar Putih, dsb) yang dipercaya dapat memberikan
kekuatan tertentu.

Tidak sedikit umat muslim yang memanfaatkan ayat Al-Qur’an
sebagai wirid yang mana mereka membaca wirid tersebut dalam
bilangan tertentu. Mereka juga meyakini jika membaca wirid
tersebut akan mendapatkan keberuntungan walau terkadang
mengandung unsur mistis dan magis.

Pada praktiknya, ayat-ayat Al-Qur’an juga banyak digunakan
untuk menyembuhkan gangguan psikologis dan pengaruh buruk
dari syaitan dan jin. Hal ini biasanya dilakukan oleh praktisi atau
terapis pada penyembuhan alternatif maupun rugyah.

Pada era yang modern ini, ayat, surat, dan bahkan Al-Qur’an
secara utuh  sudah  dibuat dalam bentuk digital.
Pendokumentassian Al-Qur’an juga semakin variatif. Seperti CD,
DVD, hardisk, dan masih banyak lagi.

Di sekitar lingkungan kita, sudah barang tentu ayat-ayat Al-
Qur’an dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, seperti pada

TPA, TPQ, dsb. Tidak hanya itu, banyak pula madrasah yang
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berdiri secara formal menjadikan Al-Qur’an sebagai media belajar
bahasa Arab sekaligus consern dalam bidang tahfidz.®

Dari beberapa peristiwa yang telah disebutkan, maka yang
disebut dengan Living Qur’an dalam hal ini ialah sebuah
penelitian atau kajian ilmiah yang mengangkat sejumlah
fenomena sosial yang berkaitan dengan hadirnya Al-Qur’an di
sebuah komunitas muslim tertentu.® Bukan hanya itu, Living
Qur’an di sini juga dimaksudkan bukan mengenai bagaimana
sebuah kelompok atau seorang individu menafsirkan Al-Qur’an,
namun mengenai bagaimana masyarakat muslim merespon dan
menyikapi adanya Al-Qur’an di kehidupan keseharian menurut
konteks budaya dan pergaulan sosial. Menurut penulis, segala hal
yang mereka lakukan itu ialah sebuah “panggilan jiwa” yang mana
sebagai umat muslim itu menjadi kewajiban moral untuk
menghormati dan memuliakan (¢a’dzim) kitab suci Al-Qur’an
yang diharapkan akan mendapat berkah dan pahala dari Al-Qur’an
itu sendiri. Dalam mengekspresikan nilai-nilai Al-Qur’an mereka
mungkin akan memberikan ekspresi yang berbeda-beda, baik
antar golongan maupun etnis. Namun maksud yang dituju masih
sama. Dalam penelitian dengan model Living Qur’an ini, peneliti
tidak mencari kebenaran dengan cara menghakimi (judgement)
golongan keagamaan tertentu, namun lebih mengutamakan soal
tradisi yang berkembang dan bergejolak dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat.°

8 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h.

43-46

® M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007) h.8
10 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h.

49-50
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Maka, arti penting kajian Living Qur’an ialah membukakan
pandangan baru dalam pengembangan kajian Al-Qur’an
kontemporer agar studi mengenai Al-Qur’an tidak melulu seputar
kajian teks saja. Pada wilayah Living Qur’an ini kajian tafsir tidak
lagi bersifat elitis, akan tetapi bersifat emansipatoris dan tentunya
identifikasi mengenai ilmu-ilmu sosio-humaniora menjadi amat

penting.!

B. Al-Ma’surat

1.

Pengertian Al-Ma ’surat

Fungsi Al-Qur’an di tengah masyarakat sangatlah banyak. Seperti
memanfaatkan Al-Qur’an sebagai sarana penyembuhan, ada pula yang
memanfaaatkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai hiasan dinding rumah
dalam bentuk kaligrafi. Pun tidak sedikit pula masyarakat muslim yang
memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai bacaan zikir atau yang biasa
disebut dengan bacaan Al-Ma 'surat.

Jika dilihat dari konteks bahasa, Al-Ma ’surat ialah wujud jamak dari
kata Al-Ma ’sur yang seakar dengan kata atsar, yakni segala hal yang
dinukilkan dari ayat dan hadis Rasulullah dan sahabat. Beberapa ulama
juga berpendapat bahwa perkataan tabi’in juga termasuk dalam atsar.'?
Sedangkan Al-Ma’surat yang dimaksudkan di sini ialah kumpulan
bacaan dzikir dari Hasan al-Banna yang diambil dari beberapa ayat dan
hadis Rasulullah saw. Jika ditelaah lebih lanjut, kata Al-Ma’surat
berasal dari kata “asara” yang memiliki arti “naqgalal hadis” (mengutip
ucapan atau sunnah Nabi SAW), tafsir (pengaruh). Sedangkan secara

umum Al-Ma surat ialah kumpulan dzikir atau doa pilihan yang ringkas

1 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron

Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras,

2007) h.40

12 Syahrul Rahman, Living Qur’an Studi Kasus Pembacaan Al-Ma ’surat di Pesantren
Khalid Bin Walid Pasir Pengaraian Kab. Rokan Hulu, (Jurnal Syahadah, Vol. IV, No. 2, Oktober

2016), Pdf
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(ma’tsur) yang mana diambil dari Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.
13

Pada kamus yang tulis oleh Prof. Dr. mahmud Yunus, kata Al-
Ma’surat berasal dari ma’suurun yang memiliki arti diriwayatkan atau
dipindahkan. Tambahan alif lam dan fa’ marbuthah yang mana
penggunaannya pada sesuatu yang berkaitan dengan muannats jika
banyak yang diriwayatkan. Sementara yang penulis maksudkan di sini,
Al-Ma’surat sebagai kumpulan doa dan dzikir yang dipilih oleh Hasan
al-Banna dari beberapa ayat dan hadis Rasulullah SAW.

Al-Ma’surat kayta Imam Hasan al-Banna ini merupakan bentuk
risalah kecil dengan wujud doa (dzikir), dan wirid yang mana bersumber
dari sejumlah ayat dari surat piliham Al-Qur’an dan sunnah.*® Salah satu
karya dari Hasan al-Banna ini sangatlah populer bagi umat muslim di
dunia, tidak terkecuali Indonesia. Banyak sekali doa dan wirid di
dalamnya yang sudah menjadi amalan harian yang dilakukan umat

muslim Indonesia.

Keutamaan Membaca Al-Ma ‘surat

Al-Ma’surat karya Imam Hasan al-Banna ini merupakan bentuk
risalah kecil yang berupa doa (dzikir).'® Dengan kata lain, arti dari dzikir
sendiri adalah mengingat, mengenang, atau mengerti. Dalam buku
Terapi Hati yang ditulis oleh Prof. Dr. H. M. Amin Syukur, M.A
dikatakan bahwa perilaku orang yang sedang berdzikir biasanya hanya
dilihat dengan bentuk renungan dan duduk berkomat-kamit. Padahal

lebih dari itu, menurut beliau dzikir memiliki sifat yang implementatif

13 Zainurrofieq, Al-Ma ’surdt Dilengkapi dengan Ruqyah Syar’iyyah & Asmaul Husna,

(Jakarta: Spirit Media, 2014) h. 26

14 Amri Diantoro, “Tradisi Zikir Al-Ma’surat Pada Kader Unit Kegiatan Mahasiswa Bidang

Pembinaan Dakwah UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi, Jurusan Ushuluddin, (Lampung: 2018),

h. 48

15 Zainurrofieq, Al-Ma ’surdt Dilengkapi dengan Ruqyah Syar’iyyah & Asmaul Husna,

(Jakarta: Spirit Media, 2014) h. 25

16 Zainurrofieq, Al-Ma ’surat Dilengkapi dengan Ruqyah Syar’iyyah & Asmaul Husna,

(Jakarta: Spirit Media, 2014) h. 25
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dalam beragam hal. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa dzikir dapat
membangunkan daya ingat sekaligus kesadaran seseorang termasuk
ingat atas semua hukum Allah. ¥ Imam Hasan al-Banna juga
menjelaskan bahwa segala hal yang bersifat mendekatkan diri kepada
Allah merupakan dzikir.®

Dalam Al-Qur’an maupun sunnah Nabi saw telah dijelaskan
beberapa manfaat atau keutamaan berdzikir kepada Allah. Di antaranya:

a. Orang yang berdzikir akan memiliki hati yang tenteram

Disebutkan dalam surah Ar-Ra’d ayat 27-28 yang berbunyi:

Yy — D0 5 o) G 48 36 A d ) o B a1 B JET N a8 a0 kg
YA -8 sl Bk d S WT A A S sl 2 s s o

Artinya:

“Dan orang-orang kafir berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?’ Katakanlah
(Muhammad), ‘Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki dan memberi petunjuk orang yang bertaubat kepada-Nya,
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d 27-28)*°

Dalam  ayat tersebut Allah SWT telah mengingatkan betapa
pentingnya berdzikir. Orang yang beriman yang kemudian ia tidak
berdzikir untuk senantiasa mengingat Allah maka barang tentu hati dan
jiwanya menjadi tidak tenteram.

Allah telah menciptakan segala sesuatu di alam semesta ini, dengan
proporsi dan kodrat masing-masing. Jika Allah menciptakan penyakit
yang pasti ada obatnya, maka setiap kekosongan hati, kecemasan,
sekaligus keresahan setiap manusia pasti ada obatnya juga. Obat untuk

segala bentuk konflik hati manusia adalah dzikir. Dzikir memang sudah

17 Amin Syukur, Terapi Hati, (Jakarta: PT Glora Aksara Pratama, 2012), h. 59
18 Afif Anshori, Dzikir dan Kedamaian Jiwa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 19
19 https://quran.kemenag.go.id/sura/13/27 diakses pada 19 September 2021 pukul 14.15 WIB
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diciptakan Allah swt sebagai kekuatan untuk mengobati hati umat yang
beriman. Maka dari itu, barangsiapa yang tenggelam dalam dzikir untuk
senantiasa mengingat Rabb-nya, maka Allah akan semakin mencintai
dan rindu kepada umat tersebut.?°
b. Akan diingat, dipuji, serta dicintai Allah SWT
O3S Y 1) 1Sy 233 e
Artinya:
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku” (QS.

Al-Bagarah-152)%
Dalam tafsir Al-Munir, Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa makna

3355 13556 adalah ketika ada seorang hamba berdzikir atau mengingat

Allah dengan melaksanakan ketaatan, maka Allah akan mengingat
hamba tersebut dan memberikan pahala serta ampunan.??

Adapun makna o3¢ Ys 4 <15 adalah sebuah pringatan dari Allah

yang mana tidak ingin hambanya masuk ke dalam hal di mana mereka
ingkat terhadap nikmat yang telah Allah berikan dan tidak
menggunakan nikmat akal serta yang lainya untuk suatu kebaikan, yang
kemudian Allah mengambil segala nikmat tersebut dari mereka.?®
Sebuah hadis juga menjelaskan bagaimana Allah akan selalu
mengingat hambanya yang senantiasa selalu berdzikir kepada-Nya
dalam keadaan apapun. Hal ini disampaikan oleh Shahih Bukhari dan
Muslim mengatakan bahwasanya Rasulullah saw pernah bersabda:
“Allah berfirman, “Aku sesuai dengan prassangka hamba-Ku, dan
Aku bersamanya jika ia mengingat-Ku. Bila ia mengignat-Ku di kala
sendirian, pun aku akan mengingatnya secara rahasia. Dan jika ia

mengingat-Ku di kala ramai, aku pun akan mengingatnya di antara

20 Abu Anas Hilmi, 101 Keajaiban Dzikir Penjelasan Lengkap Manfaat dan Tata Cara
Dzikir yang Benar, (Surakarta: Media Zikir, 2009), h. 41

2L https://quran.kemenag.go.id/sura/2/152 diakses pada 20 September 2021 pukul 08.40 WIB

22 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, jilid 1,
juz 1-2, (Jakarta: Gema Insani, 2013), cet. 1, h. 297

23 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, jilid 1,
juz 1-2, (Jakarta: Gema Insani, 2013), cet. 1, h. 297
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makhluk yang lebih baik dari mereka. Jika ia mendekatkan diri kepada-

99

Ku sejengkal, pun aku akan mendekat kepadanya sehasta

(Muttafaqun ‘alaih HR. Abu Hurairah ra)
c. Dzikir akan menambah keimanan

Firman Allah dalam surah al-Anfal ayat kedua berbunyi:

b3i55 2z Jeg 6 2Esp Sl 2glle gt g sl gt 55308 a0 Gpsi

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka, dan hanya kepada Tuhanlah
mereka bertawakkal”?*

Para mujahid berkata bahwa sifat orang beriman adalah bergetar

hatinya ketika disebut nama Allah kepadanya. Maksudnya, ia menjadi
takut dan senantiasa melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan
larangan-Nya. Maka ketika ia mendengar asma Rabbnya, akan
bertambah imannya pula.?® Hal serupa juga dikatakan oleh Allah dalam
surah At-Taubah ayat 124:

Opasing 245 60 Esig i 30 B B S0k o 280 O3k 23 1300 B3t BTk

Artinya:

“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka
(orang-orang munafik) ada yang berkata ‘Siapakah di antara kamu yang
bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?” Adapun orang-orang
beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa
gembira” (QS. At-Taubah: 124)

d. Orang yang senantiasa berdzikir untuk mengingat Allah, akan

mendapatkan pahala serta ampunan dari-Nya
Seperti yang telah dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an:
Sirally calaly Gaatally cadlls el ety Gabtly ety Gl dh &
s il e laly Galally w3ty Giaitly casdy el wiplaly
i 1 £kt o BT o0 s 351005 sl
Artinya:
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan

perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan

24 https://quran.kemenag.go.id/sura/8 diakses pada 20 September 2021 pukul 08.55 WIB
25 Abdullah bin Muhammad, Tafsir lbnuKatsir, Penerjemah: M. Abdul Ghofar, jilid 4,
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’l, 2003), cet. 2, h. 5
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perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang menjaga kehormatannya, laki-
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan ampunan dan pahala yang besar untuk mereka” (QS. Al-
Ahzab 35)2°

Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa Allah telah

menyediakan pahala dan ampunan yang besar bagi laki-laki maupun
perempuan yang selalu menyebut nama-Nya. Yaitu, sesungguhnya

Allah telah mempersiapkan ganjaran yang besar, yakni surga.?’
e. Orang yang selalu berdzikir akan menjadi orang yang beruntung
Sl viw S 18305 132256 & 2 1) 3l &0

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah

sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung” (QS. Al-Anfal: 45)?
Ayat ini menjelaskan agar kamu mendapatkan pahala dan

kemenangan atas musuh yang menyerangmu, maka perbanyak
menyebut nama Allah, baik secara lisan atau pun dalam hati. Di sini
Allah memberikan pengertian bahwa perintah kepada kita untuk
senantiasa menyebut nama-Nya khususnya pada saat-saat genting atau
krisis. Sesungguhnya memilih bertahan dengan tetap mengingat Allah

merupakan dua jalan menuju kemenangan.?®

3. Biografi Hasan Al-Banna
Imam Syahid Hasan al-Banna lahir di kota Mahmoudin
(Mahmudiyah) provinsi Buhayra yang berjarak sekitar 90 mil dari
sebelah barat-laut Kairo. Beliau lahir pada bulan Oktober 1906 M dan
menjadi anak pertama dari lima bersaudara yang merupakan laki-laki.
Ayahnya yang memiliki gelar al-Sa’aty (tukang jam) yang memiliki

% https://quran.kemenag.go.id/sura/33/35 diakses pada 20 September 2021 pukul 09.15 WIB

27 Abdullah bin Muhammad, Tafsir lonuKatsir, Penerjemah: M. Abdul Ghofar, jilid 4,
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’l, 2003), cet. 2, h. 487

28 https://quran.kemenag.go.id/sura/8/45 diakses pada 20 September 2021 pukul 09.20 WIB

29 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), Juz 10, h. 1588
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nama asli Syaikh Ahmad ibn Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Banna
merupakan seorang guru dan imam di Masjid Ma’zoon. Ketika di al-
Azhar ayahnya pernah mensyarahkan kitab hadis Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hambal, dan pada saat belajar di al-Azhar, beliau juga
semasa dengan Muhammad Abduh. Hasan al-Banna memiliki keluarga
yang notabene berpendidikan, taat beribadah, kaya serta dihormati
masyarakat sekitar. Semasa kecil Hasan al-Banna banyak mempelajari
ilmu-ilmu seperti hadis, fikih, Al-Qur’an, tasawuf, dan bahasa yang
diajarkan langsung oleh orang tuanya. Kemudian Hasan al-Banna
menempuh pendidikannya di sekolah al-Rasyad al-Diniyyah yang
dilanjutkan kembali di sekolah persiapan yang terletak di kota
Mahmudiyyah. Setelah menyelesaikan pendidikan di  kota
Mahmudiyyah, Hasan al-Banna melanjutkan sekolahnya pada tahun
1920 di Dar al-Muallimin (sekolah guru) di kota Damanhur. Bahkan
sebelum menginjak umur 14 tahun, Hasan al-Banna telah hafal Al-
Qur’an. Kemudia pada tahun 1932, Hasan al-Banna melanjutkan
sekolahnya di Dar al-Ulum di Kairo pada usia 16 tahun. Beliau
diketahui sebagai salah satu pengikut tarekat dan penganut madzhab
Hambaly.*

Ketika berumur 21 tahun, Hasan al-Banna telah menyelesaikan
studinya di Dar al-Ulum yakni pada tahun 1927, yang mana di tahun
yang sama ia juga bekerja di sekolah lanjutan Ismailiyyah sebagai
seorang guru. la menjadi seorang guru karena menurutnya pendidik atau
guru merupakan sumber cahaya terang yang dapat menerangi masa
depan masyarakat.3!

Kala itu Hasan al-Banna merasa pekerjaan menjadi seorang guru
merupakan pengalaman dan bahkan guru yang sangat berharga bagi

dirinya. Karena ia sendiri kala itu harus mengajar di situasi yang kurang

30 Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), h. 186

31 Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), h. 187
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mendukung dan ia tetap mampu menghasilkan dan menyampaikan
gagasan. Hal ini disebabkan karena provinsi Ismailiyyah pada saat itu
mayoritas berada dalam pengaruh Inggris. Selain dari gaya hidup yang
bercorak Eropa, Hasan al-Banna juga tidak suka dengan perlakuan
orang Inggris yang memandang hina dan bahkan memperlakukan para
pekerja seperti seorang hamba.

Kesedihannya karena situasi itu pun menggerakan hati Hasan al-
Bann dan lima rekan lainnya untuk memprakarsai sebuah pergerakan
untuk perbaikan dan kejayaan umat islam. Awal mulanya, mereka hanya
menyebut diri mereka sebagai “Muslimin” saja, akan tetapi seiring
berjalannya waktu, secara spontan mereka mengatakan bahwa mereka
“Ikhwanul Muslimin” yang artinya para saudara kaum muslimin. Pada
awal perjalanannya, gerakan Ikhwanul Muslimin sudah tampak
mengalami kesuksesan. Hal ini terlihat dari keberhasilan mereka
menjadikan masyarakat kelas miskin menjadi generasi yang paham
mengenai ajaran dan nilai-nilai agama.

Tidak hanya itu, dalam sebuah perjalanannya, Hasan al-Banna dan
rekan-rekannya tentu mengalami fase pasang surut sulitnya
mengahadapi era di masa itu. Berkembangnya gerakan Ikhwanul
Muslimin juga menjadi sebuah ancaman bagi pemerintahan Raja Farug.
Karena pada tahun tersebut, yakni tahun 1947 M, Hasan al-Banna
mengutus tentara sukarela pergi ke Plestina untuk perang melawan
Israel. Raja Farug merasakan hal yang sangat pahit dari gerakan
Ikhwanul Muslimin ini. Di sinilah awal jatuhnya gerakan lkhawanul
Muslimin, saat Raja Farug merasa khawatir karena sekutu Arab
meninggalkannya. Mulai pada saat itu pemerintah mulai melakukan
penawanan-penawanan sampai akhirnya Imam Hasan al-Banna
terbunuh di depan kantor pusat pemuda Ikhwanul Muslimin (Dar Asy-
Syubban al-Muslimin) pada 12 Februari 1949 M/1368 H.*?

32 Rachilda Delvina, “Konsep Syura Perspektif Hasan al-Banna”, Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, (Jakarta: 2007), h. 10
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4. Sistematika Al-Ma ’surat Hasan al-Banna

a. Al-Ma’surat Kubra

Imam Hasan al-Banna memberikan nama al-wazhifah pada
bagian pertama. Yang mana pada bagian tersebut berisi wirid pagi
dan sore yang bacaannya bersumber dari Al-Qur’an dan as-Sunnah.
Secara umum inilah yang diketahui oleh masyarakat muslim yang
disebut dengan Al-Ma ’surat .

Pada bagian Al-Ma’surat Kubra ini diawali dari surah Al-
Fatihah, diikuti dengan surah Al-Bagarah ayat 1-5, Al-Bagarah ayat
255-257, Al-Bagarah ayat 284-286, ali Imran ayat 1-2, Thaha ayat
111-112, kemudian surah at-Taubah ayat 129, al-Isra’ ayat 110-111,
al-Mu’minun ayat 115-118, ar-Rum ayat 17-26, al-Mu’min ayat 1-
3, al-Hasyr ayat 22-24, az-Zalzalah ayat 1-8, al-Kafirun ayat 1-6,
An-Nasr ayat 1-3, al-lkhlas ayat 1-3, Al-Falag ayat 1-5, dan surah
An-Nas ayat 1-6.%3

Selanjutnya, pada bagian kedua Hasan al-Banna juga
menyajikan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipilihnya untuk
dijadikan wirid. Menurutnya, membaca ayat-ayat Al-Qur’an
merupakan sebuah cara untuk mendekatkan diri pada Allah sebab
Al-Qur’an sendiri merupakan mata air yang akan selalu mengisi hati
para orang beriman dengan hal-hal yang baik disertakan hikmah.3*

Kemudian pada bagian sselanjutnya, yakni bagian ketiga,
Imam Hasan al-Banna memberikan doa-doa yang biasa kita
aplikasikan di kegiatan sehari-hari. Misalnya, doa setelah
mendengar adzan, doa untuk menutup sholat, doa masuk maupun

keluar masjid, doa untuk menutup majelis, dst.>®

33 Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Majmu atu Rasa’il, (Surakarta: Era Adicitra, 2016),

h. 291-299

34 Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Majmu’atu Rasa’il, (Surakarta: Era Adicitra, 2016),

h. 306

% Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Majmu atu Rasa’il, (Surakarta: Era Adicitra, 2016),

h. 316
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Dilanjutkan dengan bagian keempat yang mana Hasan al-
Banna menyajikan doa-doa ma’tsur seperti doa shalat hajat, doa
bepergian, doa keselamatan, doa saat sakit menjelang meninggal
dunia, doa shalat tasbih, dan masih banyak lagi.%

Pada bagian kelima, imam Hasan al-Banna memberikan
sebuah wirid yang mana beliau sendiri yang menyusunnya. Wirid

ini biasa dibaca oleh kelompok al Ikhwan al Muslim.

b. Al-Ma’surat Sughra

Selain Al-Ma’surat Kubra, imam Hasan al-Banna juga
menyusun Al-Ma’surat Sughra yang isinya lebih ringkas dari Al-
Ma’surat Kubra. Pada bagian pertama, beliau mengawalinya dengan
surah Al-Fatihah yang kemudian diikuti dengan surah Al-Bagarah
ayat 1-5, dilanjutkan dengan surah yang sama, yakni surah Al-
Bagarah ayat 284-286, kemudian surah al-lkhlas, surah Al-Falag
dan diakhiri dengan surah An-Nas.*’

Kemudian, pada bagian kedua, imam Hasan al-Banna
memberikan hadis-hadis pilihan dalam bnetuk doa dan shalawat

yang berfungsi sebagai wirid.*® Rasulullah SAW bersabda:

DB ks oA B d e Legen o & e 3 S
s M LT ERIS il B RS 1S L85

Yang artinya “Aku tinggalkan pada kalian dua perkara,
kalian tidak akan tersesat setelah (kalian berpegang teguh pada)
keduanya, yakni Al-Qur’an dan sunnahku” [HR. At-Thabrani]®

Selanjutnya ditutup dengan bagian terakhir yang berisi

dengan surah as-Shaffat ayat 180-182, kemudian surah Ali Imran

3 Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Majmu atu Rasa’il, (Surakarta: Era Adicitra, 2016),

h. 330

37 Hasan al-Banna, Al-Ma’surat Zikir Pagi dan Sore, (Surakarta: Ziyad books, 2017), h. 4
3 Hasan al-Banna, Al-Masurat Zikir Pagi dan Sore, (Surakarta: Ziyad books, 2017), h. 29
39 https://brainly.co.id/tugas/23068301 diakses pada 16 September 2021 pukul 09.18 WIB
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ayat 26-27, dan doa-doa Rabithah. Yakni doa yang disusun sendiri
oleh imam Hasan al-Banna.*
5. Karya-karya Hasan al-Banna

Iman Hasan al-Banna telah menciptakan beberapa karya yang di
antaranya berisi tentang dakwahnya. Di antara karya tersebut adalah
Majmu’atur Rasail. Dalam karya tersebut imam Hasan al-Banna
menjelaskan bagaimana sikap fikrahnya terhadap dakwah yang selama
ini ia gaungkan. Selain itu, ia juga menyampaikan nasehat-nasehat
kepada para pemuda mengenai dakwah yang dilakukan Ikhwanul
Muslimin, dan menjelaskan lebih jauh mengenai apa itu Ikhwanul
Muslimin.

Karya selanjutnya yang berisi tentang perjuangan dakwahnya adalah
Da’watuna Fi turu Jadid Bainal Amsi Wal Yaumi. Karya ini berisi
dengan biografi imam Hasan al-Banna sendiri yang mana beliau juga
menyelipkan tulisan mengenai perjuangannya ketika mengabdikan diri
kepada agama. Banyak orang menganggap Hasan al-Banna adalah
seorang pembangkang dan pemberontak. Sehingga dalam buku ini
beliau menjelaskan bagaimana sebenarnya pribadi seorang imam Hasan
al-Banna.*!

Dan beberapa karya lainnya adalah sebagai berikut:

Ahaditsul Jum’ah.

Mudzakkiratud Dakwah wad Da’iah.
Nahwan Nur.

Ila Asy-Syahab.

Risalatul Jihad.

Al-Mu ’tamar Al-Khamis.

Nizhamul Usar.

Al-Agaaid.

© N o 0o B~ w0 D

40 Hasan al-Banna, Al-Ma’surat Zikir Pagi dan Sore, (Surakarta: Ziyad books, 2017), h. 56
41 Uswatun Aliyan, Implementasi Pemikiran Hasan al-Banna Terhadap Dakwah
Kontemporer Di Indonesia, Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, (Banten: 2018) h. 30
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9. Nizhamul Hukm.

10. Al-Tkhwan Tahta Rayatil Qur’an.
11. Da’watuna fi Thaurin Jadid.

12. Ila Ayyi Syai’in Nad un Nas.

13. An-Nizham Al-Igtishadi.*?

42 Rachilda Delvina, “Konsep Syura Perspektif Hasan al-Banna ™, Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, (Jakarta: 2007), h. 14
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PEMBACAAN AL-MA’SURAT HASAN AL-BANNA DI PONDOK
PESANTREN DARUNNUROIN MIJEN DEMAK

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak merupakan Pondok
Pesantren tahfidz yang berdiri sejak tahun 1998 M. Bermula dari
sebidang tanah yang diwakafkan oleh seorang pemuka agama di Desa
Jleper, Mijen, Demak, yakni mbah Haji Muslim. Awalnya pondok
tersebut hanya berupa musholla yang hanya memiliki lima orang santri.
Pada tahun-tahun tersebut Pondok Pesantren Darunnuroin hanya
terfokus pada bidang menghafal Al-Qur’an saja.

Pondok Pesantren yang dipimpin oleh KH. Luthfi Hakim beserta
istrinya, Hj. Atik Ulmillah ini sempat tidak menerima santri
dikarenakan sibuk mengurus enam anak, sehingga Pondok Pesantren
dengan terpaksa harus dinomorduakan. Selang beberapa tahun
kemudian, setelah ustad A’la Dzunnuroin, putra KH Luthfi Hakim dan
Hj Atik Ulmillah, menyelesaikan pendidikannya, KH. Luthfi Hakim
meminta beliau untuk mengurus Pondok Pesantren. Kemudian Pondok
Pesantren mulai beroperasi kembali sekaligus memberlakukan
pembelajaran yang sistemis.

Setelah sebelumnya para santri masih sekolah di luar lingkungan
pondok, pada tahun 2014, ustad A’la mulai mendirikan sekolah
nonformal yang dibangun guna mengefektifkan santri dalam belajar di
sekolah maupun di pesantren. Sekolah nonformal ini sengaja didirikan
untuk menomorsatukan hafalan Al-Qur’an santri. Menurut ustad A’la
sendiri, jika santri mengikuti pembelajaran sekolah pada umumnya,
yakni sekolah formal, dirasa tidak akan efektif karena lebih banyak
waktu yang digunakan untuk belajar di sekolah dari pada di Pondok

Pesantren. Maka dari itu, ustad A’la berinisiatif untuk membuka
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sekolah non-formal atau yang biasa disebut dengan PKBM (Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat). Walaupun santri difokuskan pada
menghafal Al-Qur’an, namun santri juga harus bisa pelajaran dasar

umum seperti pelajaran yang diujikan pada ujian nasional.*

Secara singkat profil Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen

Demak bisa diklasifikasikan sebagai berikut:

Nama Pondok Pesantren ; Darunnuroin
Alamat:
Desa : Jleper
Kecamatan : Mijen
Kabupaten : Demak
Provinsi : Jawa Tengah
Kode pos : 59583
Nama Pengasuh : KH. Luthfi Hakim
Jumlah santri ; 145 orang

Tenaga pendidik
Jumlah ustadz dan ustadzah yang aktif : 14 orang
Jumlah tutor PKBM : 9 orang

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

a. Visi
“Mencetak geneerasi Qur’ani yang mandiri, berakhlaqul karimah
dan siap menjadi pemimpin umat yang tafagquh sid din dan
berpengetahuan luas”
b. Misi
1) Membina generasi yang unggul menuju terbebntuknya

pemimpin berwawasan Al-Qur’an.

! Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07

Juni 2021
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2) Mendidik generasi pemimpin umat mandiri, berakhlaqul

karimah, tafagquh fid din serta bermanfaat bagi

masyarakat.

3) Tawazun dalam mengajarkan ilmu pengetahuan umum

maupun ilmu agama serta mengahafal Al-Qur’an.

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

Guna mempermudah pengelolaan Pondok Pesantren Darunnuroin

Mijen Demak, maka pengasuh membentuk struktur kepengurusan yang

telah disepakati. Adapun struktur organisasi ini terdiri dari:

a. Struktur Organisasi Yayasan Islam Darunnuroin

PEMBINA YAYASAN

Ny. Hj. Atik Ulmillah

KETUA PENGURUS
KH. Luthfi Hakim

SEKRETARIS

Agus Setiawan

BENDAHARA
Muhammad Al-Iklil

PENGAWAS

Aufa Dzunnuroin

|

ANGGOTA
Sahudi
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b. Struktur Organisasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

Darunnuroin

KETUA PKBM DARUNNUROIN

KH. Luthfi Hakim

PENGELOLA

A’la Dzunnuroin, Lc

SEKRETARIS
Eko Widyarto

BENDAHARA
Hj. Atik Ulmillah

PENDIDIK/TUTOR
Puspa Pradika R, S. Pd.I
Nor Hamid, S.Ag
Novia Puspitasari, S.Pd

Aufa Dzunnuroin, Amd
Mega Setyani, S.Pd
Hanik Masruroh, S.Pd
Siti Bariroh, Amd
Nurul Aini

Naylan Nuroini

© o N o g bk~ w D PE

c. Pengurus Pondok Pesantren Darunnuroi Mijen Demak

1) Ketua dan wakilnya

2) Sekretaris
3) Bendahara

4) Seksi keamanan
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5) Seksi kebersihan
6) Seksi kerohanian
7) Seksi kesehatan

Berikut adalah struktur organisasi pesantren putri Darunnuroin
Mijen Demak periode 2020/2021 M:2

Pembina : Hj. Atik Ulmillah

Pengurus Harian

Ketua : Sabrina Ayu Salsabila
Wakil Ketua . Indy Fudhola Khalimi
Sekretaris - Lutfiyah Puji Fitriyani
Bendahara : Syarifah an-Najwa
Seksi-Seksi

Seksi Keamanan:

1) Sulis Afikhah
2) Della Aprilia Amanda
3) Qurrotul Uyun
4) Hajar Syarifah

Seksi Kebersihan:

1) Maulida Ni’matul
2) Sima Nadia
3) Aufa Rizqi Kamalia

Seksi Kerohanian:

2 Wawancara dengan Mahdiyyatul Farichah selaku salah satu ustadzah Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak pada 07 Juni 2021
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1) Putri Via Rahmania
2) Nurin Khoirina

3) Mawarda Faras Syaima

Seksi Kesehatan:

1) Nihayatul Khusnia
2) Zulfa Maharani

Uraian Tugas Kepengurusan

a. Ketua Pondok

a)
b)
c)
d)
e)

Mengkoordinir seluruh kinerja kepengurusan

Memberikan kebijakan dan keputusan bersama pengurus yang lain
Menanda tangani surat - surat penting bersama sekretaris
Menghadiri rapat — rapat penting

Menegur dan memberikan sanksi bagi Pengurus yang tidak

menjalankan tugasnya

b. Sekretaris

a)

b)
c)
d)
e)

Mencatat dan mendokumentasikan segala sesuatu yang
berhubungan dengan Pondok

Menandatanagani surat — surat penting bersama ketua

Menghadiri rapat bersama ketua

Membuat laporan pertanggung jawaban kepengurusan Pondok
Selalu berkoordinasi dengan baik dengan ketua dak seksi yang lain.

c. Bendahara

a)
b)

c)

d)
e)

Mencatat keluar masuknya keuangan pondok

Menagih uang kas setiap minggunya

Membuat laporan keuangan selama kepengurusan berlangsung
untuk bahan laporan dalam laporan pertanggung jawaban.

Selalu berkoordinasi dengan ketua terkait masalah keuangan.

Berhak mengeluarkan keuangan sesusai dengan kebutuhan.

e. Keamanan

a)

Menciptakan rasa kondusip, aman dan tentram dipondok.
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b) Selalu bekerja sama dengan Seksi yang lain.
c) Berhak melaporkan dan memberi sanksi bagi santri yang
melanggar peraturan.
f. Kebersihan
a) Mengontrol jadwal piket haid , harian , mingguan , dan bulanan.
b) Membeli alat alat kebersihan yang di butuhkan.
c) Mengontrol kebersihan pondok setiap hari.
g. Kerohanian
a) Mengkondisikan santri untuk mengikuti kegiatan sholat
berjamaah, setoran hafalan.
b) Mengkondisikan santri yang berhalangan / udzur / haid untuk
membaca barzaniji.
C) Mengadakan kegiatan seaman Al Qur’an bagi yang tahfidz rutin
setiap hari jum’at.
h. Kesehatan
a) Bertanggung jawab terhadap santri yang sakit di pondok.
b) Mencatat dan membeli kebutuhan kesehatan di pondok seperti
obat.
c) Mengatur kebutuhan obat yang diperlukan oleh santri yang sakit.

4. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak
Demi kelancaran aktifitas santri Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak, maka pengurus menyusun kegiatan seperti yang

terlampir di bawah ini:®

NO. HARI WAKTU KEGIATAN
1. Sabtu-Rabu | 03.15-03.30 Sholat tahajjud
03.30 — 04.20 Mempersiapkan hafalan

3 Wawancara dengan Mahdiyyatul Farichah selaku salah satu ustadzah Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak pada 07 Juni 2021
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04.20 - 05.00

Solat subuh berjama’ah &

ma’tsurat

05.00 - 06.30 | Setoran hafalan tambahan

06.30 - 07.30 | Sarapan, dll

07.30-11.30 | Sekolah

12.00 -12.15 Solat Dhuhur berjama’ah

12.15-12.30 | Tahsin

12.30 - 14.30 Istirahat (makan, tidur, dll)

15.00 - 15.30 Solat ashar berjama’ah &
ma’tsurat

15.30-17.00 Setoran muraja’ah

17.00 -17.45 | Istirahat

17.45-18.15 Solat maghrib berjama’ah

18.15-20.00 Setoran muraja’ah

20.00 —20.30 | Solat isya’ berjama’ah

20.30-03.15 | Istirahat (Makan, tidur, dlI)

Kamis 03.15-03.30 | Sholat tahajjud

03.30 - 04.30 Mempersiapkan hafalan

04.30 - 05.00 | Solat subuh berjama’ah &
ma’tsurat

05.00 - 06.30 | Setoran hafalan

06.30 —07.30 Sarapan

07.30-11.30 | Sekolah

12.00 - 12.15 Solat dhuhur berjama’ah

12.15- 12.30 | Tahsin

12.30 - 15.00 Istirahat (makan, tidur, dll)

15.00 - 15.30 Solat ashar berjama’ah &
ma’tsurat

15.30-17.00 Setoran muraja’ah

17.00 - 18.00 | Istirahat
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18.00 -19.00

Solat maghrib berjama’ah,

pembacaan al-kahfi & tahli

19.00 - 19.15 Solat isya’ berjama’ah

19.15-20.00 Makan malam

20.00 —22.00 | Pekan I: Menonton film
Pekan Il: Muhadhoroh
Pekan I11: Free
Pekan IV: Sambangan

Jumat 03.15-04.00 | Sholat tahajjud

04.00 — 04.30 Solat subuh berjama’ah &
ma’tsurat

05.00 - 06.00 | Ayatan hafalan 2 juz

06.00 — 07.00 Sarapan

07.00 — 09.00 Ro’an

09.00 - 12.00 | Jam bebas

12.00 - 12.30 Solat Dhuhur berjama’ah

12.30 - 13.00 Makan siang

13.00 — 15.00 | Tidur siang

15.00 - 16.00 Solat Ashar berjama’ah,
ma’tsurat, & liqo’

16.00 — 18.00 | Jam bebas

18.00 — 19.00 | Solat maghrib berjamaah &
fasholatan

19.00 -19.30 | Solat isya berjamaah

19.30-21.00 Makan malam

21.00 — 03.15 Istirahat

40




B. Pembacaan Al-Ma’surat Hasan Al-Banna di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak
1. Sejarah pembacaan dzikir Al-Ma surat Hasan Al-Banna di Pondok
Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

Dulu, Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak itu tidak
seluas dan sebesar sekarang. Pondok Pesantren yang hanya bermula
dari sebuah musholla kecil, kini menjadi sebuah Pondok Pesantren
yang bisa dikatakan memiliki gedung dan bangunan yang cukup luas
nan megah. Kemajuan sistem pembelajaran yang dilakukan di
pondok maupun di sekolah juga sudah sangat berbeda dari awal
mula yang hanya terfokus pada hafalan Al-Qur’an santri. Bukan
hanya fokus kepada pembelajaran Al-Qur’an dan materi sekolah
umum saja, namun pengasuh Pondok Pesantren Darunnuroin
bahkan memberikan perhatian khusus kepada santri akan
pentingnya menjaga diri dari pengaruh roh jahat, seperti jin yang
dapat menghambat proses belajar dan menghafal.

Pembacaan Al-Ma surat di Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak ini awalnya dipraktikkan ketika ustad A’la
Dzunnuroin mencoba mengamalkan Al-Ma’surat yang beliau
dapatkan dari guru-guru beliau semasa masih mondok. Mengingat
banyak sekali manfaat yang dihasilkan ketika membaca doa-doa dan
ayat-ayat di dalamnya. Tidak hanya itu, pembacaan Al-Ma surat
yang dilakukan pada Pondok Pesantren ini juga dimaksudkan agar
santri terhindar dari pengaruh buruk jin yang dapat mempengaruhi
santri dalam belajar dan menghafal.

Ustad A’la mengatakan bahwa pembacaan Al-Ma 'surat yang
mana termasuk ke dalam dzikir kepada Allah ini sudah termaktub
dalam Al-Qur’an. Seperti yang tertulis dalam surah ar-Rum ayat 17
yang berbunyi:

<o o f Lo L 1.5% o Loo1eg %
Ol g O3S i Al (it
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Artinya: “Maka bertashihlah kepada Allah pada petang hari
dan pada pagi hari (waktu subuh)” (Q.S Ar-Rum:17)*

Ustad A’la juga menjelaskan bahwa ada hadis yang
mengatakan bahwa barangsiapa yang membaca sayyidul istighfar
dan kemudia ia meninggal pada hari itu, maka ia akan masuk surga.
Dalam hadis riwayat Bukhari mengatakan:
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Artinya: “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain
Engkau. Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu.
Aku menepari perjanjian-Mu dan janji-Mu ssesuai dengan
kemampuanku. Aku mengakui kepada-Mu akan nikmat-Mu
untukku dan aku mengakui dosaku kepada-Mu, maka amunilah aku,
sebab tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau, dan
aku memohon perlindungan dari kejahatan apa yang pernah aku
perbuat. Jika ia membacanya di sore hari lalu meinggal, maka ia
akan masuk surga, atau akan menjadi penghuni surga. Dan jika ia
membacanya di pagi hari lalu meninggal pada harinya, maka seperti
itu juga (ia akan masuk surga)”

Dikatakan oleh ustad A’la selaku putra pengasuh Pondok
Pesantren Darunnuroin Mijen Demak:

“Pembacaan Al-Ma’surat sendiri sudah banyak perintah
yang ada dalam Al-Qur’an maupun hadis. Seperti pada hadis tadi itu
kan sudah jelas jika barang siapa yang membaca sayyidul istighfar
di pagi atau petang hari dan kemudian ia meninggal, maka ia akan

masuk surga. Itu sudah jelas shohih hadisnya riwayat Bukhari”®

4 https://quran.kemenag.go.id/sura/30 diakses pada 18 November 2021 pukul 07.35 WIB
% Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07

Juni 2021
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Beliau juga menjelaskan bahwa faedah atau keutamaan
membaca Al-Ma’surat sangatlah banyak. Ada banyak sekali tipu
daya jin untuk mengajak manusia dalam berbuat hal-hal negatif.
Seperti yang beliau katakan:

“Membaca Al-Ma’surat ini banyak sekali faedahnya. Ya
salah satunya agar terhindar dari gangguan jin itu tadi. Perlu
digarisbawabhi, jin itu tidak hanya menjerumuskan manusia ke dalam
hal-hal yang haram. Namun, ketika jin tidak bisa menjerumuskan
manusai ke dalam hal-hal haram, maka ia akan menjerumuskan
manusia pada hal-hal yang mubah. Misalnya dijerumuskan kepada
rasa untuk bermalas-malasan. Itu juga termasuk gangguan dari jin.
Memang sangat banyak sekali tipu daya yang dilakukan oleh
mereka”.®

Adapun doa untuk terhindar dari rasa bermalas-malasan juga
termasuk dalam bagian bacaan Al-Ma 'surat:

s g e 8 38t e a1 2 3T ok o e 3 gy 2
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
bingung dan sedih. Aku berlindung kepada-Mu dari rasa lemah dan
malas. Aku berlindung kepada-Mu dari rasa pengecut dan kikir.
Dan aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutan dan kesewenang-
wenangan manusia.”

Menurut keterangan beliau, membaca dan mengamalkan

bacaan Al-Ma surat juga belum tentu dapat membentengi diri santri
sepenuhnya. Seperti keterangan ustad A’la berikut ini:

“Jin sudah berikrar bahwa dia akan menghasut manusia
secara fisik dengan menjelma dan mengganggu kita. Ketika santri
sudah membaca Al-Ma’surat setiap hari, maka bukan tidak mungkin

® Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07

Juni 2021
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dia akan tetap terhasut oleh gangguan jin. Itu sudah godarullah
namanya, ujian untuk dia. Jin itu selalu membersamai kita”.’

Pengasuh berharap melalui diselenggarakannya aktivitas
semacam ini di pondok pesantrren Darunnuroin Mijen Demak
adalah agar para santri bisa mengistigomahkan diri dalam membaca
dan mengamalkan bacaan Al-Ma’surat guna dijadikan sebagali
rugqyah pribadi pada diri sendiri.

“Jin kan selalu membersamai kita. Nah kunci agar terhindar
dari gangguan jin itu sebenarnya diri sendiri. Ya dengan cara selalu
berdoa di setiap kegiatan yang kita kerjakan. Nah dengan
diadakannya kegiatan semacam ini, harapannya santri dapat
membiasakan diri. Terbiasa berdoa, bahkan bukan hanya di pagi dan
sore hari ketika di pondok. Tapi juga di manapun dan kapanpun.
Dengan begitu Al-Ma 'surat ini bisa dijadikan rugqyah pribadi pada
santri nantinya”.®
Penerapan praktik pembacaan Al-Ma surat Hasan Al-Banna di
Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak memiliki
aktivitas yang sangat positif yakni mendidik para santri untuk
terbiasa menjadi manusia yang selalu ingat dengan Allah di setiap
kegiatan yang dilaksanakan. Selain itu, diwajibkannya
melaksanakan pembacaan Al-Ma ’surat ini juga agar santri terhindar
dari pengaruh buruk jin yang selalu membersamai.

Praktik pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak ini rutin diadakan setiap hari setelah
jama’ah sholah subuh dan ashar. Dalam praktiknya pula, ada
beberapa surat atau doa-doa yang sudah familiar di kalangan umat

muslim yang tertulis dalam bacaan Al-Ma’surat yang dibaca di

" Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07

Juni 2021

8 Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07

Juni 2021
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Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak, diantaranya: surah
Al-Fatihah, surah al-ikhlas, surah Al-Falaqg , surah An-Nas, beberapa
ayat dari surah Al-Bagarah, doa agar terhindar dari rasa malas, doa
sayyidul istighfar, dan masih banyak lagi.

Adapun ustad A’la mengatakan bahwa ayat khusus yang
berguna agar terhindar dari godaan jin adalah ayat kursi itu sendiri,
yaitu:
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Artinya: “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak
tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun
tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.”°

Ayat kursi tersebut dibaca sekali dan kemudian dilanjutkan

dengan bacaan-bacaan lainnya hingga selesai. Ustad A’la juga
menyatakan bahwa santri tidak dijawibkan membaca Al-Ma surat
ini secara urut dan boleh dibaca kapan saja.

“Dalam membacanya sebenarnya itu ndak urut ndakpapa.
Jika santri memang belum bisa mengamalkan semuanya, ya
diamalkan saja yang santri sudah bisa. Pokoe jangan sampai tidak
melafadkan sama sekali. Melafadzkannya juga ndak harus sehabis
Ashar ataupun Subuh. Ini bisa diamalkan kapan saja dan di mana

saja. Pokoe yang penting diamalkan gitu”.1°

® https://quran.kemenag.go.id/sura/2/255 diakses pada 13 November 2021 pukul 08.19 WIB
10 Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07

Juni 2021
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Untuk praktik pembacaan Al-Ma surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak yaitu:
a. Pengurus membunyikan bel sebanyak tiga kali sebagai
pertanda bahwa akan ada kegiatan.
b. Kemudian santri melaksanakan sholat subuh maupun
ashar secara berjama’ah.

c. Kemudian dilanjut wirid dan pembacaan Al-Ma ‘surat '

11 Wawancara dengan Mahdiyyatul Farichah selaku salah satu ustadzah Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak pada 07 Juni 2021
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BAB IV
ANALISIS PRAKTIK PEMBACAAN AL-MA’SURAT HASAN AL-BANNA
DI PONDOK PESANTREN DARUNNUROIN MIJEN DEMAK

A. Pandangan Pengasuh dan Santri Terhadap Praktik Pembacaan Al-
Ma’surat Hasan Al-Banna di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen
Demak

Pada saat pelaksanaan penelitian, pada dasarnya peneliti tetap
memerlukan metode riset yang efektif dalam meneliti. Penentuan metode
peneitian yang harus diterapkan dalam sebuah riset, sangat bergantung pada
kapasitas peneliti itu sendiri.

Praktik pembacaan Al-Ma surat Hasan Al-Banna di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak adalah sebuah kegiatan rutin dengan tujuan
utama untuk membentengi diri santri dari pengaruh jahat dari jin.

Dilihat dari fenomenanya, penelitian ini menggunakan penelitian
sosial. Berangkat dari hal tersebut, peneliti menerapkan teori sosial yang
digagas Edmund Husserl dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi merupakan bahasa Yunani, yaitu pahainomenon yang secara
harfiah diartikan sebagai “gejala” atau apa yang telah menampakkan diri,
terlihat sebab adanya cahaya.® Fenomenologi Al-Qur’an merupakan cara
untuk memahami rahasia di balik peristiwa atau gejala yang muncul dalam
Al-Qur’an. Sedangkan tujuannya ialah untuk mengungkap sekaligus
menunjukkan makna sebenarnya dari bukti kemukjizatan Al-Qur’an.

Pada riset ini, Living Qur’an adalah cara yang diterapkan untuk
menyikapi dan merespon Al-Qur’an oleh masyarakat dalam realitas
kehidupan sehari-hari. Salah satunya yakni praktik pembacaan Al-Ma surat

di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak.

1 0. Habiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam IImu
Sosial dan Komunikasi, Mediator, Vol. 9, No. 01, 2008. H. 166.
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Guna mengkaji fenomenologi, ada sejumlah konsep dasar yang wajib
dicermati, antara lain konsep fenomena yang merupakan sebuah sajian
objek, peristiwa dalam suatu persepsi, atau segala hal yang tampil dalam
sebuah kesadaran, baik kenyataan atau pun rekaan. Sesuatu yang menjadi
objek kajian dalam studi fenomenologi disebut sebagai fenomena,
sedangkan cara pandang lain yang baru, dalam mengamati sesuatu disebut
sebagai epoche. Kita berusaha untuk mengamati sesuatu yang terlihat
sebelum mata memandang, kita juga menyaksikan hal-hal yang bisa Kita
bedakan dan deskripsikan, sehingga timbul proses tampaknya suatu
fenomena ke dalam kesadaran yang sering disebut konstitusi. Konstitusi
adalah aktivitas penuh kesadaran yang membuat realitas itu tampak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstitusi itu sejenis proses kontruksi
dalam akal sadar manusia, kesadaran merupakan kapabilitas untuk
memperlakukan subjek menjadi objek, bagi dirinya sendiri, atau menjadi
objektif untuk dirinya sendiri. Kesadaran pun diartikan sebagai keterbukaan
dan kelangsungan hubungan seseorang dengan yang lain, dimana tidak
terdapat ketegasan pemisahan, dan reduksi diilustrasikan sebagai gerak
kepada suatu kesadaran transendental. Semua hal berangkat dari
pengetahuan dan pengalaman dari masa lalu. 2 Hasil dari penggunaan
metode fenomenologi yakni akan diperoleh sekaligus ditemukan makna dari
ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan di atas, yang mana
penelitian ini merujuk pada pandangan ustad A’la Dzunnuroin dan santri
terkait pendapatnya terhadap pembacaan Al-Ma’surat yang digunakan
sebagai pembenteng diri dari pengaruh roh jahat adalah sebagai berikut:

Menurut ustad A’la Dzunnuroin bahwa pandangan terhadap
pembacaan al-matsurat adalah hal yang sangat positif karena, pertama,
selain bertujuan untuk dijadikan pembenteng diri santri dari pengaruh buruk

jin, pembacaan Al-Ma’surat yang rutin dilaksanakan ini juga dapat

2 0. Habiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam [Imu
Sosial dan Komunikasi, Mediator, Vol. 9, No. 01, 2008. H. 167-169
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digunakan sebagai suatu upaya untuk membiasakan santri berdzikir untuk
senantiasa mengingat Allah. Kedua, pembacaan Al-Ma surat ini memiliki
banyak manfaaat lain salah satunya ialah menjadikan hati lebih tentram.®

Menurut Qurrotul Uyun, salah satu santri Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak, ia mengatakan bahwa dia sangat merasakan
efek dari pembacaan Al-Ma’surat sendiri. Menurutnya, membaca Al-
Ma’surat secara rutin memberikan dampak positif terhadap dirinya.

“Saya itu dulu belum mengenal apa itu Al-Ma surat mbak. Baru tau
ya karena mondok di sini. Tapi setelah tak baca dan dilafalkan terus,
sebenere ayat dan doa yang ada di Al-Ma 'surat itu bukan ayat dan doa yang
asing. Sebenere itu ayat sama doa yang udah umum Kkita denger. Nah
semenjak aku rutin baca Al-Ma’surat itu, alhamdulillah rasa malesku itu
berkurang. Dulu aku males-malesan banget kalo mau ngapa-ngapain.
Apalagi nek disuruh ngaji. Ndak Cuma itu, rasanya juga hati itu ayem gitu
nek baca zdikir. Jadi ya aku yakin kalo ma’tsurat itu sebenere beneran
ngefek buat kita para santri.”

Pada riset ini, ayat-ayat Al-Qur’an terbukti memiliki beragam fungsi,
sehingga tidak hanya sebagai petunjuk hidup, tetapi Al-Qur’an pun bisa
digunakan sebagai pembenteng diri dari pengaruh jahat jin dan sebagai
penentram hati. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Mahdiyyatul
Farichah, salah satu ustadzah di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen
Demak. la mengemukakan bahwa pembiasaan pembacaan ma’tsurat ini
alhamdulillah memberikan dampak positif kepada dirinya. la mengatakan
bahwa dengan membaca Al-Ma’surat ini membuat dirinya kulino untuk
berdoa di segala hal yang akan ia kerjakan.

“Al-Ma surat itu kan isinya ayat dan doa yang sudah nggak asing lagi
kita baca kan mbak. Lha karena udah biasa baca ma’tsuurat itu,

alhamdulillah kalo mau ngapa-ngapain itu sekarang terbiasa buat berdoa

3 Berdasarkan QS. Ar-Ra’d: 28
4 Wawancara dengan Qurrotul Uyun salah satu santri Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak padad 07 Juni 2021.
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dulu. Bahkan sesimpel lagi males nderes gitu ae aku langsung baca doane,
ya dengan harapan Allah njagani saya biar gak males terus.”

Dari teori dan beberapa pendapat yang diuraikan di atas, bahwa
pembacaan Al-Ma surat yang dilakukan di Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak memiliki banyak sekali manfaat. Selain menjadikan diri
terbentengi dari pengaruh buruk jin, kegiatan ini juga dapat membuat hati

menjadi lebih tentram karena senantiasa mengingat Allah.

B. Pelaksanaan Praktik Pembacaan Al-Ma’surat Hasan Al-Banna di
Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

Praktik pembacaan Al-Ma surat Hasan Al-Banna di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak bukanlah hal yang baru. Kegiatan ini sudah
dilakukan lama sejak Pondok Pesantren mulai dihidupkan kembali setelah
sebelumnya sempat mandeg karena Kyai Lufhti dan Bunyai Atik sangat
disibukkan dengan mengurus keenam anak mereka, yakni sekitar tahun
2014. Pada bab sebelumnya telah diuraikan mengenai praktik pembacaan
Al-Ma’surat di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak, yang mana
merincikan bahwasanya praktik pembacaan Al-Ma’surat yang dilakukan
oleh santri berguna untuk membentengi diri dari pengaruh jahat jin.

Dilihat dari metode yang dipaparkan di pembahasan sebelumnya,
yakni metode fenomenologi. Yakni sebuah metode yang digunakan dalam
melihat fenomena sosial, dalam penelitian ini khususnya fenomena sosial
muslim terkait dengan pengamalan ayat Al-Qur’an. Berangkat dari hal
tersebut, dalam prosesnya diwajibkan ada keterkaitan antara orang yang
mengimplementasikan ayat tersebut. Mengacu pada penelitian ini, yang
dimaksud dengan bentuk Living Qur’an dalam masyarakat ialah bentuk
praktik pembacaan Al-Ma ’surat di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen

Demak itu sendiri.

> Wawancara dengan Mahdiyyatul Farichah selaku salah satu ustadzah Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak pada 16 November 2021 via WhatsApp.
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Dilihat dari sejarah awal diadakannya kegiatan rutin membaca Al-
Ma ’surat di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak ini adalah ketika
ustad A’la Dzunnuroin mengamalkan bacaan Al-Ma ’surat dari guru-guru
beliau semasa mondok di PPIT Al-Hikmah Karanggede, Boyolali. Adapun
guru-guru beliau yakni Ustadz Fadhan, Lc dan ustadz Ahmad Mifdhol
Muthohar, Lc, M.S.l yang mana ustadz Ahmad Mifdhl Muthohar sendiri
sekarang menjabat sebgai direktur PPIT Al-Hikmah Karanggede, Boyolali.

Praktik pembacaan Al-Ma surat sendiri dilakukan santri rutin setiap
selesai solat subuh dan ashar berjamaah. Dalam pembacaannya, kenapa
dipilih waktu setelah subuh dan setelah ashar, ustad A’la menjelaskan
bahwa sesuai dengan yang ada di Al-Qur’an. Tepatnya pada surah Ar-Rum
ayat 17 yang berbunyi:

Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada
pagi hari (waktu subuh)” (Q.S Ar-Rum:17)®

Adapun sebelum dimulainya kegiatan pembacaan Al-Ma surat ini,
pengurus membunyikan bel sebanyak tiga kali sebagai pertanda bahwa akan
ada k egiatan. Yang kemudian santri melakukan solat subuh atau ashar
secara berjamaah dan setelah itu baru membaca wirid dan dilanjut membaca
Al-Ma ’surat. Dalam proses pembacaannya dipimpin oleh satu orang santri
yang bertugas sesuai jadwal.

Perlu diketahui, pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak yang memiliki tujuan utama dijadikan sebagai
pembenteng diri santri dari gangguan jin ini juga diikuti dengan kegiatan
rugyah massal yang dilakukan di Pondok Pesantren tersebut. Tujuannya
agar santri benar-benar terhindar dari pengaruh buruk jin.

“Sebelum adanya pandemi CoVid-19, kami selalu mengadakan
rugyah massal di pondok itu rutin sebulan sekali. Tapi setelah adanya

pandemi ini, kami hanya melakukan ruqyah ketika ada indikasi anak yang

® https://quran.kemenag.go.id/sura/30 diakses pada 18 November 2021 pukul 08.25 WIB
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terganggu oleh jin. Misal ada yang sering kesurupan, atau ada anak yang
masyaAllah buandel banget, itu baru kami adakan rugyah. Nah karena
biasanya anak itu malu kalo dirugyah sendiri, maka kita berlakukan rugyah
untuk semua santr biar si anak ini nggak malu. Malah bagus, semua anak
jadi bener-bener bersih dari gangguan jin to.”

Ustad A’la Dzunnuroin juga menjelaskan bahwa pembacaan Al-
Ma’surat ini juga berfungsi sebagai rugyah pribadi untuk diri santri:

“Setelah dilakukan rugyah massal tadi, kan itu jin yang ganggu santri
kan insyaallah udah ndak ada, Iha Al-Ma surat ini juga tujuannya biar santri
itu bisa membentengi diri sendiri dengan bacaan-bacaan ma’tsurat itu. Ya
bisa dianggap kalo ma’tsurat ini sebagian bentuk dari rugyah pribadi, buat
diri sendiri.”’

Seperti yang telah dikatakan Qurrotul Uyun dan Mahdiyyatul
Farichah, yakni santri dan ustadzah di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen
Demak. Membaca Al-Ma 'surat ini sudah memberikan efek positif terhadap
diri mereka. Selain menjadikan diri terhindar dari gangguan jin, mereka juga
merasakan adanya ketentraman dalam hati ketika membacanya. Hal ini
senada dengan yang ada di dalam Al-Qur’an pada surah Ar-Ra’ad ayat 27-

28 yakni:
YV — D6 a o) Gy 1UEE e At A Oy o8 S 2 Kl e BTN g a3 Jskss
YA -8 sl Bk d S WT A A S sl 2 s st o
Artinya:

“Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?” Katakanlah
(Muhammad), “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki dan memberi petunjuk orang yang bertaubat kepada-Nya,””

" Wawancara dengan ustad A’la Dzunnuroin selaku putra KH Luthfi Hakim pada tanggal 07
Juni 2021
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“(yaitu) orang-orang Yyang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d 27-28)%

Dalam ayat tersebut Allah SWT telah mengingatkan betapa
pentingnya berdzikir. Orang yang beriman yang kemudian ia tidak berdzikir
untuk senantiasa mengingat Allah maka barang tentu hati dan jiwanya
menjadi tidak tenang. Berangkat dari hal tersebut, Imam IbnuKatsir
kemudian memaparkan bahwa: “Maksudnya, hati akan menjadi baik dan
senang ketika menuju ke sisi Allah. Hati menjadi tenang ketika mengingat
Allah, dan hati akan puas ketika seorang hamba merasa bahwa Allah adalah
pelindung dan penolong untuknya”.

Tidak hanya itu, ulama besar duniayang hidup antara tahun 1307 H-
1376 H, yakni Syaikh Abdur Rahman bin Nashir menjelaskan lebih detil
mengenai ayat di atas. Beliau menyampaikan:

“Nyatalah, hanya berdzikir mengingat Allah (hati menjadi tentram),
dan sewajarnyalah hati tidak akan tentram terhadap sesuatupun yang lebih
lezat dan lebih manis bagi hati dibandingkan rasa cinta, kedekatan dan
pengetahuan yang benar kepada penciptanya, maka sebesar itu pula kadar
dzikir yang akan dilakukannya. Ini berdasarkan pendapat yang mengatakan
bahwa dzikir kepada Allah ialah dzikirnya seorang hamba ketika menyebut-
nyebut Rabb-nya dengan bertasbih, bertahlil, bertakbir dan dzikir-dzikir
lainnya™®

Allah telah menciptakan segala hal yang memiliki proporsi dan kodrat
masing-masing, di alam semesta ini. Jika Allah menciptakan penyakit yang
pasti ada obatnya, maka setiap kekosongan hati, keresahan, dan kecemasan
setiap manusia juga pasti ada obatnya. Perlu diketahui bahwa zikir
merupakan obat untuk segala bentuk persoalan hati manusia. Zikir memang
sudah diciptakan Allah swt sebagai kekuatan untuk mengobati hati umat

yang beriman. Maka dari itu, barangsiapa yang tenggelam dalam zikir untuk

8 https://quran.kemenag.go.id/sura/13/27 diakses pada 19 September 2021 pukul 18.45 WIB
% Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Taisiral-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-
Mannan, Penerj. Muhammad Igbal, Jilid 4, (Jakarta: Daarul Hag, 2012), h. 32
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senantiasa mengingat Rabb-nya, maka Allah akan semakin mencintai dan

rindu kepada umat tersebut.

C. Analisis Makna Pembacaan Al-Ma’surat Hasan Al-Banna di Pondok

Pesantren Darunnuroin Mijen Demak

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan risalah yang
bersifat abadi. Tentu sudah tidak asing lagi bahwasanya isi dari Al-Qur’an
berisi dengan arahan ke jalan yang lurus dan perundang-undangan yang
kokoh serta fleksibel, serta dapat mengantarkan umat muslim kepada
terwujudnya seluruh kebahagiaan. Al-Qur’an juga merupakah sebuah
mukjizat yang bersifat terus menerus, berisi dengan banyak sekali rahmat,

serta hikmah dan kenikmatan yang sempurna.t!

Setiap muslim harus bisa membaca Al-Qur’an, terlebih lagi mampu
mencermati dan kemudian mengamalkan isi atau makna yang terkandung di
dalamnya. Dari hal tersebut kita dapat menghasilkan pemahaman yang
berbeda-beda antara satu individu dengan individu yang lainnya selaras
dengan kapabilitas dan latar belakang setiap individu. Ada banyak jenis
aktivitas, misalnya membaca atau semaan Al-Qur’an, mencermati dan
kemudian menafsirkan Al-Qur’an, mengobati orang yang sedang sakit
dengan Al-Qur’an, mengusir makhluk halus misalnya jin dengan Al-Qur’an,
dan mengimplementasikan ayat Al-Qur’an dalam bersosialisasi di aktivitas

sehari-hari.t?

Perintah untuk senantiasa berdzikir kepada Allah di pagi dan sore hari
sudah tercantumkan dalam Al-Qur’an pada surah Ar-Rum ayat ke 17.

Demikian pula dengan pembacaan Al-Ma’surat Hasan Al-Banna yang

10 Abu Anas Hilmi, 101 Keajaiban Dzikir Penjelasan Lengkap Manfaat dan Tata Cara
Dzikir yang Benar, (Surakarta: Media Zikir, 2009), h. 41

11 Fahd Bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas Al-Qur’an, (Jakarta:
Cv Aswaja Pessindo, 2016), h. 71

12 Moch Barkah Yunus, Skripsi “Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai Syifa’ di Pondok
Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng Serang Purwodadi”, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang 2019, h. 72
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dilakukan di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak ini. Pembacaan
dilakukan pada setiap setelah subuh dan ashar ini juga berlandaskan pada

surah dan ayat yang sama.
Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada
pagi hari (waktu subuh)” (Q.S Ar-Rum:17)*
Tidak hanya pada ayat tersebut, hal demikian juga senada dengan bunyi
surah al-Ahzab ayat 41 — 42 sebagai berikut:
£y — Sioff 553 432005

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah,
dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah
kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.”?*

Kedua ayat tersebut merupakan dasar dilakukannya pembacaan Al-

Ma’surat setiap setelah subuh dan ashar di Pondok Pesantren Darunnuroin
Mijen Demak. Di dalam Al-Ma’surat terdapat bacaan-bacaan yang
dipercaya dapat menjadi pelindung diri dari gangguan jin. Salah satunya
adalah bacaan ayat kursi yang ada di dalamnya. Sebuah hadis menceritakan

bahwa:

J6 fles e Jo o 55 ks ol o R 18 i) 0 S o B T 8 1 M2 W
B (25 35k gl G5 S o AN B el 1 pyala e DU WEs 1 2T A sy B3 0
s b 23 bt 065 sl s il st T o ¥y B8 s s e Jo 2 J6 J6 1
380 0l 38 is dos b Jo 0 055 I8 I8 B o 534 G 15 e 3 022 15 D
dy sl 18y s o fais og e o &1 2 0 S5 Bl 810 e 2 sl o
B dlog e 0 T 23 065 ot B Bzt Sk Y Bils 0 2 31as O o K0 BT HRG Blai

Slast 15 Lyl8 hg

13 https://quran.kemenag.go.id/sura/30 diakses pada 18 November 2021 pukul 08.15 WIB
14 https://quran.kemenag.go.id/sura/33/41 diakses pada 19 November 2021 pukul 08.35 WIB
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir,
telah mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari
Abdurrahman dari Abu Mas’ud dari Nabi SAW,” beliau bersabda:
“Barangsiapa yang membaca dua ayat..” “Dan telah menberitakan kepada
kami Abu Nu’aim telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur
dari Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid dari Abu Mas’ud RA ia berkata;”
Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir dari
surat Al-Bagarah di suatu malam, niscaya kedua ayat itu akan
mencukupinya.” Utsmana bin Al Haitsam berkata; “Telah menceritakan
kepada kami 'Auf dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu
‘anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menugaskanku
untuk menjaga harta zakat. Lalu pada suatu hari ada seseorang yang
menyusup hendak mengambil makanan, maka aku pun menyergapnya
seraya berkata, ‘Aku benar-benar akan menyerahkanmu kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam..” lalu ia bercerita dan berkata,
‘Jika kamu hendak beranjak ke tempat tidur maka bacalah ayat kursi,
niscaya Allah akan senantiasa menjagamu dan syetan tidak akan
mendekatimu hingga pagi.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun
bersabda:” "la telah berkata benar padamu, padahal ia adalah pendusta. Si
penyusup tadi sebenarnya adalah syetan.” (HR. Bukhari: 4624) °

Sejak awal keislaman, ayat kursi telah diyakini sebagai ayat Al-Qur’an

yang digunakan untuk mengusir setan. Kondisi ini dibuktikan dengan hadis
populer yang menjelaskan tentang keutamaan ayat kursi. Hadis tersebut
yakni:

“Diriwayatkan oleh Ali bin Hamsyadz yang adil, dari Basyar bin Musa
dari Humaidi dari Suyan dari Hakim bin Jubair al-Asadi daari Abi Shalah
dari Abu Hurairah berkata:” Rasulullah saw bersabda: “Di surah Al-
Bagarah terdapat ayat yang merupakan sayyidah (ratu) ayat-ayat Al-Qur’an,
ia tidak dibaca di dalam sebuah rumah yang dihuni oleh setan, kecuali setan
tersebut keluar dari rumah tersebut. Ayat itu adalah ayat kursi.”*®

Ibnu Katsir dalam hal ini juga mengutip beberapa hadis yang
menerangkan mengenai ayat kursi dalam kitab tafsirnya. Contohnya adalah
hadis yang diriwayatka oleh Imam Hakim dalam kitab Mustadrak melalui

hadis Abu Daud al-Thayalisi. Dari al-Hadrami IbnuLahib, dari Muhammad

WIB

15 https://www.hadits.id/hadits/bukhari/4624 diakses pada 19 November 2021 pukul 07.15

16 Imam al-Hakim, Al-Mustadrak ‘Ala Al-Shahihain, (Kairo: Darul Haramain, 1997), Jilid 2,

Hadis no. 3085, h. 312
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bin Amr bin Ubay bin Ka’ab dari kakeknya. Ia (ayah Abdullah bin Ubay bin
Ka’ab) meriwayatkan bahwasanya pada suatu malam saat melihat-lihat
kebun kurma miliknya, ia melihat seekor hewan yang mirip dengan seorang
anak yang menginjak usia baligh. Maka ayah Abdullah bin Ubay bin Ka’ab
mengucapkan salam yang langsung dijawab oleh anak itu. Kemudian
dengan nada penasaran ia bertanya, “Siapakah kamu? Apakah kamu dari
golongan jin atau manusia?” Dengan singkat anak itu menjawab, “Dari
golongan jin.” Akhirnya, ia meminta jin tersebut mengulurkan tangan untuk
berjabat tangan. Ketika disentuh, tangannya seperti tangan anjing dan
berbulu. la bertanya lagi, apakah demikian jin diciptakan?.” Jin itu
menjawab, “Bahkan ada yang lebih hebat dari ini.” “Apakah yang
mengundang kamu datang kemari?” Ayah Abdullah bin Ubay kembali
bertanya. “Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau adalah seorang
yang sangat dermawan. Aku ingin mendapatkan sedekahmu.” “Jika
memang demikian, aku ingin bertanya, apa saja yang dapat melindungi
kami dari godaanmu?” Pinta Abdullah bin Ubay, dengan tegas jin
menjawab, “Ayat kursi.” Keesokan harinya, ia bercerita pada Rasulullah
apa yang dialaminya tadi malam. Kemudian Rasulullah bersabda, “Apa
yang dikatakan oleh jin itu benar, tetapi dia makhluk yang kotor.” Dalam
tafsirnya, IbnuKasir menarik simpulan bahwasanya ayat kursi menjadi ayat
yang paling agung dalam Al-Qur’an dan mempunyai kedudukan serta
keutamaan yang banyak.’

Ayat kursi menanamkan kebesaran dan kekuasaan Allah ke dalam hati,
beserta segala pertolongan dan perlindungan-Nya kepada setiap orang yang
melafalkannya. Sehingga akan menjadi sangat normal dan masuk akal
ketika ada penjelaskan yang mengatakan bahwasanya barangsiapa yang
membaca ayat kursi, maka ia mendapatkan perlindungan Allah dari segala

bentuk penagruh negatif, termasuk pengaruh buruk yang diberikan oleh jin.

17 Abu Al-Fida Ismail IbnuKatsir Al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azhim, Terj. Kampung
Sunnah, Sinar Baru Algesindo, h. 10
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Selain ayat kursi, al-muawwizatain atau sebutan yang digunakan untuk
surah Al-Falag dan An-Nas ini juga merupakan bacaan yang ditujukan agar
terhindar dari gangguan jin dan syaitan. lbnuQayyim al-Jawziyyah
mengatakan dalam kitabnya yang berjudul al-Tafsir al-Qayyim bahwa
dalam surah Al-Falag dan An-Nas bentuk kejahatan dapat dilakukan oleh
setan yang berupa jin.

Menurut IbnuQayyim al-Jawziyyah jin sangat mungkin mempunyai
kemungkinan bertindak jahat. Jin akan dengan senang hati membantu
manusia dalam melakukan aktivitas sihirnya. Bahkan jin juga memiliki rasa
dengki terhadap manusia yang dilandasi oleh kesombongannya sebab ingin
menjadi mulai seperti manusia namun keinginan itu tidak tercapai.®

Bukan hanya itu, kejahatan lain yang dilakukan oleh jin kepada manusia
adalah bisikannya yang terus menerus tanpa henti. Jika seorang hamba lalai
dalam mengingat Allah, maka setan akan bersemayam di dalam hatinya dan
menguasainya. Tida hanya itu, setan juga akan menyebarkan ke dalam hati
manusia mengenai segala bisikan yang menjadi pokok perbuatan dosa.
Akan tetapi, ketika hamba mengingat tuhannya dan berlindung pada-Nya,
maka bisikan tersebut akan menghilang.*°

Surat Al-Falag sendiri berisikan tentang permoahonan kepada Allah
dari semua Kkejahatan, menggunakan lafadz yang singkat namun
menyeluruh. Di antara permohonan perlindungan yang terdapat dalam surah
Al-Falaq yakni meliputi empat hal:?°

a) Kejahatan makhluk, yang bermakna kejahatan secara umum

b) Kejahatan pada malam hari yakni apabila telah gelap gulita

c) Kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada

buhul-buhul

d) Kejahatan orang dengki apabila ia dengki

18 Irami Fajriani, Skripsi “Konsep Isti’‘adzah Pada Tafsir Al-Falag Dan An-nas Karya Ibn

Qayyim Al-Jawziyyah ”, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatulah Jakarta 2006, h.
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19 Ubn Qayyim al-jawziyyah, at-Tafsir al-qayyim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 606
20 Ubn Qayyim al-jawziyyah, at-Tafsir al-qayyim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 544
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IbnuQayyim juga mengemukakan bahwasanya isi surat An-Nas
sendiri mencakup permohonan perlindungan dari kejahatanya yang menjadi
sebab segala perbuatan dosa dan maksiat. Oleh sebab itu, ia menerangkan
bahwasanya surat Al-Falag mengandung permohonan perlindungan dari
kejahatan yang berasal dari luar diri manusia, sementara surat An-Nas
mengandung permohonan seorang hamba kepada Allah swt agar diberikan

perlindugan dari kejahatan yang berasal dari dalam diri hamba itu sendiri.

Al-Mu’awwizatain merupakan surat yang berisikan doa yang
diajarkan oleh Allah swt kepada Nabi dan umatnya. Pada saat seorang
hamba membaca qul dan lanjutannya, maka seharusnya seseorang yang
melafalkan surat tersebut dapat menghadirkan dalam jiwanya sebuah
keyakinan bahwa yang memerintahkan untuk membaca ayat-ayat tersebut
adalah Allah yang mana hanya Dia lah yang dapat memberikan
perlindungan seutuhnya. Rasa yakin ini akan memberikan percaya diri serta
ketenangan jiwa untuk setiap hamba yang melafalkan ayat-ayat dalam surah
tersebut yang mana ketenangan jiwa itu dapat membantunya daalam

menghadapi kesulitan yang sedang ia hadapi.?*

Jin akan terus mengawasi kegiatan dan aktivitas yang dilakukan
manusia karena mereka memang sangat ingin menjerumuskan manusia ke
dalam kesesatan. Bisikan jin akan terus ada sampai dengan seseorang itu
meninggal dunia, sehingga manusia betul-betul diwajibkan untuk waspada
terhadap segala bentuk bisikan jin.??

Upaya jin dalam menghasut manusia merupakan hal yang sangat
berbahaya. Ketika ia sudah berhasil masuk ke dalam hati manusia dan ia
bertahta dalam hati, maka akan susah bagi manusia tersebut untuk
melepaskan diri. Maka dengan hal tersebut, manusia harus melawan dengan

cara memohom pertolongan kepada Allah untuk menghadapinya.

21 Ubn Qayyim al-jawziyyah, at-Tafsir al-qayyim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 542
22 |bn Qudamah, Was-Was Bila Syethan Membelit Manusia, terj. Ahmad Semait, (Singapura:
Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), cet. Ke-2, h. 35-38
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Jin sudah bersumpah untuk selalu menggoda manusia hingga hari
kiamat karena sifat waswas (senantiasa membisikkan) yang dimiliki jin
sudah merupakan sifat dasar mereka yang tidak akan pernah berubah.
Namun mereka menegaskan akan menggoda manusia kecuali barangsiapa
yang berserah diri kepada Allah. Hal ini sebagaimana firman-Nya:

AY = G 1355 G5 06
AY — a2 255 Jste V)

Artinya: “Demi kemuliaan-Mu, aku akan menyesatkan mereka
semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas di antara mereka.” (QS.
Shad: 82-83)%3

Dari ayat tersebut jin mengatakan bahwasanya mereka akan selalu

menggoda manusia dan mengajak mereka ke dalam hal-hal yang negatif
terkecuali bagi mereka yang senantiasa berserah diri kepada Allah. Artinya,
jin tidak akan menggoda siapa saja yang ingat kepada Allah. Ali bin Abi
Thalib pernah mengatakan dalam ungkapannya:*

Olarall o danasy OGY! dales &l S5

Artinya: “Ingat kepada Allah adalah pilar keimanan dan penjagaan dari
setan.”

Ketika jin berikrar tidak akan menggoda manusia yang selalu ingat
kepada Allah, maka kegiatan pembacaan Al-Ma surat yang dilakukan di
Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak ini merupakan upaya yang
tepat untuk menghindar dari gangguan jahat jin. Karena ma’tsurat sendiri
bernilai sama dengan mengingat atau berdzikir kepada Allah swt karena
bacaan di dalamnya memang hanya ditujukan kepada-Nya sehingga
siapapun yang membacanya maka ia juga menambah keimanannya kepada
Rabb-nya.

Mengingat bacaan yang ada di dalam Al-Ma surat bukan hanya berisi

ayat-ayat maupun doa-doa untuk mengindar dari godaan jin saja, hamun

23 https://quran.kemenag.go.id/sura/38/82 diakses pada 20 November 2021 pkul 18.25 WIB
24 Ali Umar al-Habsyi, Benarkah Nabi Muhammad saw Pernah Tersihir, (Jakarta: Pustaka
Zahra, 2003), cet. Ke-1, h. 141
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juga berisi doa dan ayat dengan fadhilah masing-masing. Maka dengan
demikian, Al-Ma ’surat memiliki banyak sekali manfaat ataupun fadhilah
yang insyaallah dapat menjadikan orang yang membacanya dijaga dan

terlindung dari segala bentuk kejahatan dan hal negatif.

61



BAB V
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Merujuk pada studi yang telah peneliti selesaikan, sekaligus
pembahasan-pembahasan yang telah peneliti jabarkan pada bab
sebelumnya, sebagai penutup dari skripsi yang peneliti tulis maka peneliti
akan memaparkan sejumlah simpulan yang peneliti peroleh dari analisis
pada penelitian mengenai pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak sebagai pembenteng diri santri dari pengaruh
buruk jin.

1. Praktik pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak ini rutin diadakan setiap setelah subuh dan
ashar. Dalam prosesnya, pembacaan Al-Ma’surat dibaca bersama-sama
setelah selesai membaca wirid. Pembacaan Al-Ma’surat ini dipimpin oleh
satu santri yang pada saat itu bertugas. Dimulai dengan membaca ta’awudz,
lalu membaca Al-Fatihah, dilanjutkan dengan membacaa surah Al-Bagarah
ayat 1-5, Al-Bagarah ayat 255-257, kemudian Al-Bagarah ayat 284-286,
disambung ke surah Al-lkhlash, kemudian Al-Falag dan An-Nas, serta
wirid-wirid yang berupa doa dan shalawat dan ditutup dengan doa Rabithah.

2. Pembacaan Al-Ma’surat yang dilakukan di Pondok
Pesantren Darunnuroin Mijen Demak ini bertujuan untuk dijadikan
pembenteng diri santri dari pengaruh buruk jin. Namun lebih dari itu,
pembacaan Al-Ma’surat ini memiliki makna lebih dalam, Ustad A’la
Dzunnuroin sendiri mengatakan bahwasanya melalui kegiatan rutin
pembacaan Al-Ma’surat, santri dapat menjadikan Al-Ma’surat sebagai
sarana ruqyah pribadi santri sehingga santri benar-benar terlindung dari
berbagai pengaruh jahat jin. Terlebih lagi, ketika santri membaca Al-
Ma’surat, santri tidak hanya mendapatkan fadhilah terhindar dari pengaruh

buruk jin saja, namun juga dapat terhindar dari segalah bentuk hal buruk
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lainnya mengingat Al-Ma’surat juga berisi banyak doa yang memiliki
fadhilah masing-masing.
A. Saran-saran

1. Bagi santri Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak semoga selalu
mempraktikkan pembacaan Al-Ma’surat ini di manapun dan kapanpun,
meski sudah tidak tinggal di pesantren lagi.

2. Ketika membaca Al-Ma’surat  di pesantren, diharapkan santri
melaksanakan kegiatan tersebut dengan ikhlas sehingga manfaat dan
keberkahannya lebih terasa.

3. Bahwa setiap tempat yang berbeda, maka bukan tidak mungkin untuk
memiliki tradisi yang berbeda pula. Maka diharapkan untuk setiap umat
muslim selalu menghargai perbedaan selagi perbedaan tersebut tidak

melanggar syari’at agama.
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TEKS WAWANCARA

A. Teks Wawancara Dengan Pengasuh

1. Bagaimana sejarah didirikannya Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen
Demak?

2. Apa saja kegiatan rutin di Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak?

3. Bagaimana latar belakang diadakan pembacaan Al-Ma’surat di Pondok
Pesantren Darunnuroin Mijen Demak?

4. Bagaimana praktik pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak?

5. Mengapa waktu pelaksanaan pembacaan Al-Ma’surat di Pondok
Pesantren Darunnuroin Mijen Demak dilaksanakan setelah sholat subuh
dan ashar?

6. Bagaimana makna pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak menurut pengasuh?

7. Dampak dan manfaat apa yang pengasuh harapkan dari praktik
pembacaan Al-Ma’surat bagi santri?

B. Teks Wawancara Dengan Santri

1. Siapa nama lengkap santri?

Apa yang anda ketahui mengenai Al-Ma’surat?

3. Di pondok Darunnuroin Mijen Demak dirutinkan membaca Al-
Ma’surat setelah ashar dan shubuh. Apakah Anda tahu manfaat dan
tujuan dari pembacaan Al-Ma’surat tersebut?

4. Bagaimana praktik pembacaan Al-Ma’surat yang anda jalankan di
Pondok Pesantren Darunnuroin Mijen Demak?

5. Bagaimana makna pembacaan Al-Ma’surat di Pondok Pesantren
Darunnuroin Mijen Demak menurut santri?

6. Dampak apa yang Anda rasakan setelah rutin membaca Al-Ma’surat?

N
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Foto bersama pengasuh
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